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Abstrak

Energi listrik yang banyak kita gunakan sebagian besar dihasilkan
dengan memakai bahan bakar fosil sebagai energi utamanya yaitu
batubara. Kualitas batubara merupakan salah satu penyebab yang
dapat mempengaruhi performa unit Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) dalam memenuhi kebutuhan pasokan listrik.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penambahan
beban terhadap konsumsi spesifik batubara, heat rate, laju aliran massa
batubara dan efisiensi serta untuk mengetahui biaya produksi listrik
dengan bahan bakar batubara pada PLTU Tanjung Awar-Awar Unit 1.

Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggibeban/daya yang
dibangkitkan  maka terjadi  penurunan  konsumsi  spesifik
batubaradengan nilai rata-rata SFC 0,59 kg/kWh dan least square 0,59
kg/kWh, semakin besar daya yang dibangkitkan maka terjadi penurunan
heat rate(HR Brutto 2.667,50 kCal/kWh dan least square 2.667,50
kCal/kwh), (HR Netto 2.886 kCal/kWh dan least square 2.872,81
kCal/kwh), serta laju aliran massa batubara bulananpada (Januari-
Juni 2015) rata-rata 182,604 ton/jam dan least square 182,604 ton/jam.
Dengan menggunakan metode least square, estimasi parameter hasil
perhitungan memiliki selisih + 0,002 % sehingga dapat mewakili sistem.
Selain itu, dengan daya maksimal sebesar 350 MW diperoleh biaya
produksi batubara minimal Rp 397,996 per kWh dan Rp 30,15 Milyar
per tahun.

Kata kunci: PLTU, konsumsi spesifik batubara, heat rate, laju aliran
massa, least square, biaya produksi
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Abstract

Much electrical energy we use is mostly generated by using
fossil fuels as its primary energy coal. The coal quality is one of the
causes that can affect the performance of the unit Steam Power (power
plant) in meeting the needs of power supply. This study aims to identify
and analyze the effect of adding to the burden of the specific
consumption of coal, heat rate, mass flow rate of coal and efficiency as
well as to determine the production cost of electricity with coal fuel in
Tanjung Awar-Awar plant Unit 1.

The analysis showed that the higher the load / power
generated then a decline in the specific consumption of coal with an
average SFC value of 0,59 kg / kwWh and least square 0,59 kg / kWh, the
greater the power generated then decrease heat rate ( HR Brutto
2667,50 kCal / kWh and least square 2667,50 kCal / kwWh), (HR 2886
Netto kCal / kWh and least square 2872,81 kCal / kwh), and the mass
flow rate of coal monthly (January to June 2015) an average of 182.604
tons / hour and the least square 182.604 tons / hour. By using the least
squares method, parameter estimation calculation result has a
difference of + 0,002 so as to represent the system. In addition, with a
maximum power of 350 MW obtained coal production costs at least Rp
397,996 in kWh and Rp 30,15 billion in year.

Keywords: Plant, the specific consumption of coal, heat rate, mass
flow rate, least square, production costs
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batubara merupakan hal yang tidak akan berhenti
diperbincangkan selama masih menjadi salah satu sumber
energi primer di Indonesia selain minyak dan gas bumi.
Batubara diakui keberadaannya sebagai sumber energi sejak
dahulu kala sampai saat ini karena harganya relatif murah
dibandingkan minyak bumi dan gas bumi. Selain itu,
permintaan batubara Indonesia di pasar dunia sangat tinggi,
yang ditunjukkan dengan peningkatan produksi batubara yang
sangat tajam™. Dalam hal ini, batubara berkalori tinggi
diperlukan untuk melakukan pembakaran hingga suhu sangat
tinggi guna mendukung proses produksi pada Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU).

Melalui kandungan kalori dari batubara tersebut maka
dapat diperolen gambaran efisiensi unit pembangkit termis
dengan konsumsi spesifik bahan bakar (batubara). Untuk unit
pembangkit termis, efisiensi juga sering dinyatakan dengan
heat rate. Dengan bertambahnya beban, konsumsi spesifik
bahan bakar (batubara) semakin menurun. Pada beban rendah,
komposisi udara dan bahan bakar (batubara) tidak sebaik
pada saat beban tinggi sehingga efisiensi pembakarannya juga
tidak sebaik pada beban tinggi!®l. Bagi penyedia tenaga listrik,
faktor beban sistem diinginkan setinggi mungkin, karena
faktor beban yang makin tinggi berarti beban sistem yang rata
pada tingkat pemanfaatan alat-alat yang ada dalam sistem
dapat diusahakan setinggi mungkin. Berdasarkan penjelasan
diatas, maka perlunya dilakukan penelitian guna mengetahui
validasi konsumsi spesifik bahan bakar (batubara) pada
pembangkit dalam penyediaan energi listrik dengan kapasitas
tertentu setiap jam/hari/bulan menggunakan metode least
square dan memprakirakan biaya produksi listrik dengan
bahan bakar batubara per kwWh dan per tahun.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka

permasalahan pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai
berikut :

Bagaimana menganalisis pengaruh penambahan beban
terhadap konsumsi spesifik batubara, heat rate, laju aliran
massa batubara dan efisiensi pada Unit Bisnis Jasa O&M
(UBJOM) PLTU Tanjung Awar-Awar Unit 1.

Berapa biaya produksi listrik dengan bahan bakar batubara
per kWh dan per tahun pada Unit Bishis Jasa O&M
(UBJOM) PLTU Tanjung Awar-Awar Unit 1.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Hanya membahas PLTU Tanjung Awar-Awar Unit 1
terutama konsumsi batubara dan tidak membahas perihal
pemeliharaan, operasional, dan biaya investasi.

Bahan bakar yang digunakan sebagai bahan bakar utama
PLTU Tanjung Awar-Awar Unit 1 adalah batubara.
Pemodelannya menggunakan metode Least Square dengan
pemrograman Delphi dan evaluasi data beban harian minimal
1 bulan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :
Mengetahui dan menganalisis pengaruh penambahan beban
terhadap konsumsi spesifik batubara, heat rate, laju aliran
massa batubara dan efisiensi pada Unit Bisnis Jasa O&M
(UBJOM) PLTU Tanjung Awar-Awar Unit 1.

Mengetahui biaya produksi bahan bakar batubara per kWh
dan per tahun pada Unit Bisnis Jasa O&M (UBJOM) PLTU
Tanjung Awar-Awar Unit 1.



1.5 Sistematika Laporan
Laporan penelitian Tugas Akhir ini akan disusun secara
sistematis dibagi dalam beberapa bab, dengan perincian sebagai

berikut :

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

Bab ini berisi penjelasan latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan
sistematika laporan.

Tinjauan Pustaka

Pada bab ini membahas secara singkat teori-teori yang
mendasari pengerjaan Tugas Akhir ini, selain itu juga
terdapat penjelasan tentang teori-teori tersebut.
Metodologi Penelitian

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai detail tahapan-
tahapan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan dan
simpulan akhir dari penelitian. Produk akhir dari tahap
ini adalah profil pengaruh penambahan beban terhadap
pemakaian batubara harian serta biaya produksi per
kWh dan per tahun.

Analisa Data dan Pembahasan

Bab ini merupakan tindak lanjut dari Bab Ill, pada bab
ini akan dilakukan analisis terhadap konsumsi batubara
yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
least square, setelah dilakukan analisis sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai kemudian
dilakukan pembahasan dari hasil analisis tersebut.
Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan pokok dari seluruh
penelitian atau Tugas Akhir yang telah dilakukan dan
saran yang dapat dijadikan sebagai pengembangan
penelitian selanjutnya.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Siklus Rankinel®

Siklus rankin merupakan rantaian dari beberapa proses
yang dimulai dari suatu tingkat keadaan kemudian kembali ke
tingkat keadaan semula dan terjadi secara berulang. Pada
pembangkit tenaga uap, fluida yang mengalami proses-proses
tersebut adalah air. Air berfungsi sebagai fluida kerja. Air dalam
siklus kerjanya mengalami proses-proses pemanasan, penguapan,
ekspansi, pendinginan, dan kompresi. Siklus pembangkit tenaga
uap yang telah diterima sebagai siklus standarnya adalah siklus
rankine. Siklus rankine sederhana terdiri dari empat komponen
utama yaitu pompa, boiler, turbin, dan condenser.

Siklus Rankine Sederhana

Boiler

. —Er@;' Generator T‘ zf/xd 5
U /ﬁ

Kendensor

"s

Skema instalasi PLTU T-5 Diagram Siklus Rankine

B8 2
Gambar 2.1. Siklus Rankine Ideal™!!

o

Pada diagram diatas menunjukkan proses terjadinya
produksi listrik, dimana air murni yang berasal dari kondenser di
pompa menuju boiler untuk dipanaskan, di dalam boiler air
dipanaskan sampai terjadi perubahan fase dari air menjadi uap
jenuh (evaporasi) selanjutnya uap jenuh tersebut dipanaskan
lanjut (superheated) hingga menjadi uap kering untuk mendorong
sudu-sudu turbin selanjutnya turbin menggerakan generator dan
menghasilkan energi listrik, kemudian uap dari turbin masuk
kedalam kondensor untuk proses pendinginan.

5



Proses siklus rankine sederhana yang dapat dilihat dari
diagram diatas adalah sebagai berikut :

1 — 2 : Airdari condenser dipompakan ke dalam boiler.

2 — 3 : Di dalam boiler, air dipanaskan dan berubah
menjadi uap jenuh.

3 — 4 : Uap jenuh dipanaskan menjadi uap kering.

4 — 5 : Uap panas lanjut memutar sudu rotor turbin
sekaligus memutar generator (di couple), merubah
energi panas (uap) menjadi energi mekanik (turbin)
dan dari putaran generator menghasilkan energi
listrik.

5 — 1 : Pelepasan energi panas di condenser, sehingga uap
kembali menjadi air.

2.2 PLTU Tanjung Awar-Awar

PLTU Tanjung Awar-Awar merupakan pembangkit
listrik tenaga uap yang termasuk dalam Program Percepatan
Diversifikasi Energi (PPDE) 10.000 MW Tahap 1 yang dimiliki
oleh PT. Pembangkitan Jawa Bali (PT. PJB) dan berada di desa
Wadung, kecamatan Jenu, kabupaten Tuban, Jawa Timur dengan
kapasitas sebesar 2 x 350 MW.

HE A=

Gambar 2.2. PLTU Tanjung Awar-Awar



Proses PLTU

500Ky TRANSMISSION
UNE
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MAKE UP DEMINERALIZER

COOLING WATER
wwre IINLET

COOLING WATER
Bl OUTLET

e
EUMATIC FLY o
ASH TRANSPORT

ASH DISPOSAL.
AREA

P8 & oc

Gambar 2.3. Proses PLTU1U

Pada prinsipnya Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
mempunyai proses-proses, yaitu meliputi :

Air laut dipompa menggunakan Circulating Water Pump
diproses menjadi air murni (desalination) dipanaskan pada ketel
uap (boiler) dengan menggunakan burner. Pada proses
pemanasan digunakan bahan bakar berupa solar untuk tahap start
up. Pemanasan air tersebut melalui beberapa tahap pemanasan
(heater) yaitu LP Heater, deaerator, HP Heater, economizer, dan
superheater sampai menghasilkan uap panas kering bertekanan
dan bertemperatur tinggi. Kemudian uap kering tersebut
digunakan untuk memutar sudu-sudu pada turbin melalui 3 tahap
turbin yaitu High Pressure, Intermediate Pressure, dan Low
Pressure. Rotor generator yang dikopel dengan turbin akan ikut
berputar sehingga dapat menghasilkan energi listrik dengan
bantuan penguat/exciter pada rotor generator.



2.3 Perhitungan Konsumsi Spesifik Bahan Bakar, Heat rate
dan Efisiensi Termall”

Kerja Turkin ¢
kit g ki nete T
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ditarnbahkan E Kzlor yang disuang
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Ke Sislam Sahgn Ke Pampa dan @

Bakar Perenghapan Bantu

Gambar 2.4. Batasan Pengukuran

Keterangan gambar :

Qin : Masukan kalor yang ditambahkan

kWhg : Kilowatt jam brutto (energi yang dihasilkan
terminal generator)

kWhy, : Kilowatt jam netto unit pembangkit (energy
bersih yang dihasilkan terminal generator/unit
pembangkit)

kWhps : Kilowatt jam pemakaian sendiri

™ :Trafo Mesin (Generator Transformers)

TPS : Trafo Pemakaian Sendiri (Main Auxillary
Transformers)

kWhne : Kilowatt jam pusat pembangkit

Berdasarkan SPLN No. 80 tahun 1989, persamaan
yang digunakan untuk menghitung konsumsi spesifik
bahan bakar adalah sebagai berikut :



1. Pemakaian bahan bakar spesifik brutto (SFCsg)

_ _of
SFCB = — — 1)
2. Pemakaian bahan bakar netto (SFCy)
SFCN=—Y )

kWh B—kWh PS

Dengan :

Qr : Jumlah batubara yang dipakai (dalam kg)

LHV : Nilai kalor bawah bahan bakar yang digunakan
(dalam kJ/kg atau kCal/kg)

HHV : Nilai kalor atas bahan bakar yang digunakan
(dalam kJ/kg atau kCal/kg)

kWhs : Jumlah kWh vyang dibangkitkan generator
(dalam kWh)

kWhes : Jumlah kWh yang dibutuhkan untuk pemakaian
sendiri (dalam kwh)

M : Berat bahan bakar selama pengujian (dalam kg)

Sedangkan persamaan yang digunakan untuk
menghitung tara kalor (heat rate) sebagai berikut :

1. Tara kalor brutto (HRg)
Mf x LHV

HRB = 3)
kWh B
2. Tarakalor netto (HRy)
_ MfxLHV
HR N = kWh B—kWh PS (4)

Dengan :

Tara kalor unit brutto (HRg) adalah jumlah kalor bahan
bakar dihitung berdasarkan nilai kalor (LHV) untuk
menghasilkan setiap kWh brutto.
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Tara kalor netto (HRn) adalah jumlah kalor bahan bakar
yang dihitung berdasarkan nilai kalor (LHV) untuk
menghasilkan setiap kWh netto.

Sedangkan persamaan guna menghitung efisiensi
termal adalah sebagai berikut :

859,845

n th = Tara Kalor (5)
Dengan :
1th : efisiensi termal (dalam persen, %)
Tara kalor : dalam kCal/kWh

Besarnya efisiensi termal tergantung beban, makin
tinggi beban makin besar efisiensinya. Efisiensi termal unit
(nn) adalah presentase keluaran energi terhadap masukan
kalor.

Catatan :

1kJ =0,2388 kCal = 0,2948 BTU
=0,000277 kWh

1kCal =0,001163 kWh =4,187 kJ

1 kWh =859,845 kCal

1kg =2,2051b

2.4 Perhitungan Laju Aliran Massa Bahan Bakar dan Biaya
Produksi Batubara PLTU Tj. Awar-Awar

Langkah-langkah untuk menghitung prakiraan efisiensi
biaya bahan bakar PLTU adalah sebagai berikut :
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Langkah pertama adalah menentukan entalpi air umpan
masuk economizer(eco-inlet) danentalpi uap panas lanjut keluar
superheater. Nilai entalpi keduanya dapat dicari menggunakan
program Chemicalogic Steam Tab Companion dengan cara
memasukkan parameter suhu (°C) dan tekanan (bar). Dengan
menggunakan program ini, akan didapatkan entalpi (kJ/kg). untuk
keperluan perhitungan maka dilakukan konversi ke satuan
kCal/kg.

Langkah kedua adalah menghitung jumlah kebutuhan
kalor dengan menggunakan persamaan :

Efisiensi boiler didefinisikan sebagai perbandingan antara
laju energi yang dibutuhkan air menjadi uap panas lanjut
(superheated) dengan laju aliran energi bahan bakar.

Persamaan efisiensi boiler (pemanas) adalah :

__ kalor output
~ kalor input x 100 % (6)
. _ Quap
n boiler = Q bahan bakar (7)
Dengan : Quap=m x 4h (8)
Maka,
be= Q uap _ muap Ah (9)

n boiler n boiler

Q bahan bakar =

m uap (h superheater—h air umpan masuk eco inlet)

(10)

n boiler
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Dengan :

Qbahan bakar : Jumlah kebutuhan kalor (kCal/jam)

Muap : Laju aliran massa uap (kg/jam)

Nsupeheater : Entalpi spesifik superheater (kCal/kg)

Rair umpan masuk . Entalpi spesifik air umpan masuk eco-
inlet (kCal/kg)

Nboiler : Efisiensi boiler (%)

Langkah selanjutnya adalah menghitung laju aliran
massa bahan bakar :

Bahan Bakar
m B = -LfahanBakar (11)
LHV bahan bakar

Dengan :

0

m : Laju aliran massa bahan bakar (kg/jam)
Qbahan bakar : Jumlah kebutuhan kalor (kCal/jam)
LHV : Low Heating Value (kCal/kg)

2.5 Metode Least Square

Metode Least Square menyatakan bahwa “Jumlah
kuadrat selisih dari nilai sebenarnya dengan nilai yang
terhitung, dikalikan dengan jumlah pengukuran adalah
minimum?”.

Fungsi Least Squaredalam metode ini adalah
meminimalkan jumlah kuadrat kesalahan antara titik-titik
koordinat data yang sebenarnya dan titik-titik koordinat
yang dihasilkan oleh persamaan regresi. Metode yang
dilakukan adalah dengan meminimalkan jumlah kuadrat
selisih jarak tegak siku-siku Antara titik koordinat plot data
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asli dan titik koordinat pada kurva regresi untuk setiap
pasangan data X dan Y.

Rumus perhitungan :

Y=a+hbX
Y =a+ (T aX/EX?). X

Dengan :

a = data yang akan dibandingkan dengan least square
X = variabel waktu (data genap)

Y = variabel yang dicari (least square)

2.6 Pemrograman Delphil?

Delphi adalah sebuah perangkat lunak (bahasa
pemrograman) untuk membuat program / aplikasi computer
berbsis windows. Delphi merupakan Bahasa pemrograman
berbasis objek, artinya semua komponen yang ada
merupakan objek-objek. Ciri sebuah objek adalah memiliki
nama, property, dan method / procedure. Delphi disebut
juga visual programming artinya komponen-komponen
yang ada tidak hanya berupa teks (yang sebenarnya
program kecil) tetapi muncul berupa gambar-gambar.

Aplikasi / program bebrasis windows sering disebut
jendela (window). Pada pemrograman berbasis windows,
kita akan dihadapkan pada satu atau beberapa jendela yang
nampak dihadapan kita yang disebut juga dengan form.
Penggunaan delphi dapat memperssingkat waktu
pemrograman karena tidak perlu menuliskan kode program
yang rumit. Selain itu dapat menyusun aplikasi yang lebih
interaktif dan mengatur tampilan dengan menuliskan kode
program maka aplikasi siap dijalankan.
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“Halaman ini memang dikosongkan”



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Diagram Alir Penelitian
Secara umum tahapan penelitian Tugas Akhir ini dapat
digambarkan dalam diagram alir seperti gambar 3.1. di bawah ini.

Studi Literatur

Pengambilan data grafik/kurva beban

harian {1 bulan)

!

Pengambilan data pemakaian

batubara harian {1 bulan)

'

Analisis pengaruh penambahan beban terhadap
konsumsi spesifik batubara dan heatrate

l

Analisis pengaruh penambahan beban terhadap
laju aliran massadan biayaproduksibatubara

Validasi Data
Pengolahan Data

‘ PenyusunanLaporan |

Gambar 3.1. Skema diagram alir penelitian Tugas Akhir

Proses penelitian tugas akhir ini diawali dengan studi
literatur, studi literatur meliputi pemahaman konsep tentang tugas
akhir yang akan dikerjakan mulai dari review jurnal pendukung

15
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sampai pengumpulan data yang dibutuhkan untuk menunjang
pengerjaan tugas akhir ini. Dalam hal ini memahami prinsip kerja
siklus rankine pada proses pembangkit listrik tenaga uap (PLTU)
sampai dilakukannya analisis sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai supaya mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan
utama dari penelitian tugas akhir ini, yaitu menganalisis pengaruh
penambahan beban terhadap konsumsi spesifik batubara, heat
rate, laju aliran massa batubara dengan menggunakan metode
least square danmengetahui biaya produksi batubara.

3.2 Tampilan Program Analisis Konsumsi Batubara

Pada tampilan dengan pemrograman delphi ini awalnya
menampilkan grafik/kurva beban harian (bulan Maret 2015) dan
pemakaian batubara harian (bulan Maret 2015) serta tersedia
menu konsumsi spesifik batubara, heat rate, laju aliran massa
batubara, dan biaya produksi per kWh dan per tahun) untuk
mengetahui hasil konsumsi batubara dengan menggunakan
metode least square.

0 Korsumsi Batubara NE)
Spesifik HR Alianmassa Biaya B8
ANALISIS KONSUMSI BATUBARA
PADA PLTUTANJUNG AWAR-AWAR UNIT 1
DENGAN MENGGUNAKAN METODE LEAST SQUARE

NERRY YUDISTYA IKA RIADESSY
NRP. 2412105003

HOME
(Gt 2ot || 0oy |
il |

NERRY YUDISTYA kA RIADESSY { .
NRP. 2412105003 Nz

Gambar 3.2.Tampilan Program Konsumsi Batubara
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| Mt 2015 AVERAGE (W_TOT)

GRAFIK / KURVA BEBAN HARIAN (MARET 2015)

Ra%

10/3/2015
11/ i
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23/ sf201
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i
§
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e s )’:;?ﬂm;
= 24f3)15

Gambar 3.3.Tampilan Program Grafik/KurvaBebanHarian

e e

’Spesiﬁk HR Aliran massa _Biaya BB

KWh
7176000 6780000
7482000 7080000
7302000 6900000 26000 473500
7470000 7050000 36000 489000
7512000 7110000 18000 489000
8130000 7710000 36000 489000
8164000 7740000 26000 493000
8094000 7680000 26000 493000
7506000 7110000 8000 489250
7122000 6720000
7944000
7944000
00
6984000

EEEEEEEEEEEEEEELE

RRRRPRRIRRRRRRRRRRRRRRRRY

6838000
7158000
7872000 100 100
100| 100/
100 100
100 100
100 100
100 100
24032015 323 7968000 7560000 20000 500500 445446 452055 24 24 100 100
201 a817.45

oococooococoocococcoccococcocoococooo

Gambar 3.4.Tampilan Program Pemakaian Batubara Harian
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3.3 Program Konsumsi Spesifik Batubara dan Heat Rate

Algoritma perancangan program adalah sebagai berikut :

1.
2.
3.

4.
5.
6

Menampilkan grafik/kurva beban harian (bulan Maret
2015)

Menampilkan data pemakaian batubara harian (bulan
Maret 2015)

Memasukkan parameter-parameter masukan meliputi
pemakaian batubara, kWh brutto, kWh netto, kWh PS
dan lainnya

Menghitung SFC dan heat rate

Menghitung least square SFC dan heat rate batubara
Menampilkan hasil perhitungan serta grafik

3.4 Program Laju Aliran Massa, Efisiensi dan Biaya Produksi

Batubara

Algoritma perancangan program adalah sebagai berikut :

1.

N

SRR

Menentukan entalpi spesifik uap superheater dan
umpan masuk menggunakan program Chemicalogic
SteamTab Companion

Memasukkan parameter masukan meliputi entalpi,
efisiensi, LHV dan produksi uap

Menghitung laju aliran massa batubara dan efisiensi
Menghitung least square laju aliran massa batubara
Menampilkan hasil perhitungan serta grafik
Menghitung biaya produksi batubara (per tahun dan per
kWh)

Adapun flowchart perhitungan di atas berdasarkan persmaan
adalah sebagai berikut :



{ Mulai '

Menampilkan gravik / kurva
beban harian (Maret 2013)

Menampilkan data pemakaian
batubara harian (Maret 2013)

Memasukkan parameter

[rmomem s - -

l Heat Rate Batubara

pemakaian batubara, kWh bruto,
. / EWh netto, 5Wh PS, dan lainnya

Menampilkan hasil
perhitungan serta grafik

(@)
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___________________ V)
Menentukan nilai entalpi / '
superheater dan air umpan .
masulk (eco-inlet) - konversi

1
| Menghitung Laju Aliran Massa .
dan Efisiensi Boiler |

...... Vemimumn

| Menghitung Least Square -«
' Laju Aliran Massa |

Menampilkan hasil
perhitungan serta grafik

Menghitung eost produksi
batubara per tahun

SELESAL

(b)

Gambar 3.5.Flowchart program

(a) SFC dan heat rate
(b) Laju aliran massa, efisiensi, dan biaya produksi

Menentukan entalpi spesifik uap superheater dan umpan masuk

dengan  menggunakan
Companion

program  ChemicalLogic SteamTab
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Chemicalogic SteamTab Companion

About | Saturated  Superheated/Subcooled | Canstants |

— Input:

rits;

Close |
ITemperature j |539.?1 = Meatric/S|
| Pressure RRIEE & English
Froperty | \-"aluel Linit | -
Temperature B3971 °F
Freszure 1599 psia
Steam quality Supertheated %
Yolurne 3E0727 /b
Density 0277218  IbfE
Cormpreszibility factor 1968297  dimenzionless:
Enthalpy 1293408 Btu/lb
Entropy 1.67362  Biu/(lb."F) —
Helmaltz free energy -85 236 Bhudlb
Internal energy 1187.34  Bwdb
Gibbs free eneray -378.493 Btw/lb
Heal capacity at congtant volume 0287867  Biu/lb."F)
Heat capacity at conzstant pressure 0520367  Btu(lb."F)
Speed of zound 186254 itfs
Coeffizient of thermal expanzion 000113303 17F ;I

Chemicalogic Corporation, 99 South Bedford St Ste 207, Burlington, Ma 01803 Tel;
T81-425-6738

Copyright € 1333-2003 Chemicalogic Corporation. All rights reserved,

x|

Gambar 3.6.Tampilan Program ChemicalLogic SteamTab
Companion




BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Pengaruh Penambahan Beban Terhadap
Konsumsi Spesifik Batubara (SFC) dan Heat Rate

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan perbandingan
dengan model least square sebagai berikut :

Tabel 4.1. Perbandingan SFC perhitungan dengan pendekatan
linier least square(HarianMaret 2015)

Bulan Maret 2015
Tel  Beban SECEB mlm tm SECN mLm tre
mw Kg/kWh Ke/kWh

276.58 0.5786231 |0.5766231 | |0.6212845 | |0.6182845
296.85 03735058 [0.5716797 | |0.6132805 | [0.5105414
287.83 0.5808898 [0.5792377 | [0.6211698 | [0.6186915
294.79 0.5748077  |0.5733295 | [0.6150714 | [0.6123673
205.83 0.5704144 [0.5691100| |0.6101314 [0.5081749
320.21 0.5536137 |0.5524833 | |[0.5890433  [0.51283428
323.89 0.5409223 |0.5399658| |0.5757317 | [0.5742969
320.31 0.5985305 [0.5977479| [0.6373511 |0.6361772
265.03 0.6136621 |0.6150534| |0.6585898  [0.5376757
279.53 0.5851155 |0.5846807 | [0.6271406 | [0.6254883
313.50 0.5776495 |0.5773885 | |0.6158700  [0.5154787
305.98 0.5307328 [0.5306459 | |[0.5651340 | [0.5660036
303.70 0.6107680 |0.6108549 | |0.6528528  [0.5329832
274.01 0.6010681 |0.6013290 | |0.6462720 | |D.6466633
263.30 0.6204349  |0.6208696 | |0.6678584  |0.6685106
27115 0.6436054 |0.6442151| |0.6918435 [0.5927586

5]5[2[5[5]=[5] o|m [ ]o o+ ]~

17| 28094 | [063536374 [0.6544200 [0.7010919  [0.7022658
18| 31013 | |os147178 [0.6156743  [0.6550991 [0.6575338
19| 29538 | [06314877 [0.6326181 [0.6757940 [0.677489
20| 31188 | fo5560417 | [0.5573461 [0.5943155  [0.5962720
21| 30510 | |o.5302592 | |0.5317375 [0.5663225 | [0.5685399
2| 26676 | |o.5807301 |0.58238221 [0.6255510 | |0.6280293
23| 30060 | [0.5259724  [0.5277985 [0.5622966 [0.5630357
(24| 31900 | (05590436 [0.5610436 | [0.5965128 | [0.5995128

21
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Adapun grafik berdasarkan tabel 1 sebagai berikut :

T Konsumsi Batubara [ ]

Spesifik  HR  Aliran massa  Biaya BB

ANALISIS KONSUMSI BATUBARA
PADA PLTUTANJUNG AWAR-AWAR UNIT 1
DENGAN MENGGUNAKAN METODE LEAST SQUARE

Grafik Hub.Konsumsi Spesifik BB dg Beban I sFCB
| e

I Least Square SFC B
|| |ee=LeastSquare SFCN

Spesifik Batubara (Kg/k\Wh)

L i e o e e o o e e e e B e
012 3 4567 8910111213 141516171819202122 232425
Beban (MW)

Gambar 4.1. Grafik konsumsi spesifik batubara (SFC) terhadap
fungsi beban (HarianMaret 2015)

Pada gambar, terlihat bahwa semakin bertambahnya beban
atau daya yang dibangkitkan oleh generator maka konsumsi
spesifik batubara semakin menurun baik brutto maupun netto.
Artinya, jumlah konsumsi spesifik batubara per kWh yang
dikonsumsi pada beban yang relatif kecil lebih besar daripada
beban yang relatif besar. Alasannya adalah PLTU yang beroperasi
baik pada beban rendah maupun pada beban tinggi mempunyai
kWh pemakaian sendiri yang relatif rata-rata sama yaitu 489,43
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kWh guna menjalankan auxilliary pembangkit seperti motor
pompa (boiler feed pump), dsb. Atau kebutuhan listrik kantor
seperti penerangan, komputer dan lain-lain.

Secara umum kurva konsumsi spesifik batubara semakin
menurun dengan bertambahnya beban. Pada beban rendah,
konsumsi spesifik batubara lebih tinggi daripada beban tinggi.

Berikut merupakan evaluasi penambahan data bulanan
konsumsi spesifik batubara, perbandingan perhitungan dengan
model least square.

Tabel 4.2. Perbandingan SFC perhitungan dengan pendekatan
linier least square (Januari-Juni 2015)

Bulan Januari - Juni 2015

Least
Bulan Beban SF'Ck h Sqguare
—w Kg/kw
0. Januari 339.77 |D.5EDD534 0.33
1. Februari 331.08 0.370019%  10.35
2. Maret 323 0.3800716  |0.37
3. April 327.56 0.53900487 |08
4 het 338.33 0.6200278  |0.64
3. Jum 389 18 0.6200607 | |0.63

Berdasarkan evaluasi tersebut menunjukkan bahwa selisih
konsumsi spesifik batubara antara perhitungan denganmetode
least square adalah + 0,002 %.



24

:ﬁ" Konsumsi Batubara

Spesifik  HR  Aliran massa  Biaya BB

ANALISIS KONSUMSI BATUBARA
PADA PLTUTANJUNG AWAR-AWAR UNIT 1
DENGAN MENGGUNAKAN METODE LEAST SQUARE

Grafik Hub.Konsumsi Spesifik BB dg Beban

I sFC
| cast Square SFC

=
2

=4
@
2

=
m
)

e
o
R

=
2

[ =4
S

22 8

Spesifik Batubara (Kg/kVWWh)

1 2 3 4 5 3
Beban (MV/)

Gambar 4.2. Grafik konsumsi spesifik batubara (SFC) terhadap
fungsi beban (Januari-Juni 2015)

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan perbandingan

perhitungan dengan model least square sebagai berikut :

Tabel 4.3. Perbandingan heat rateperhitungan dengan pendekatan
linier leastsquare (HarianMaret 2015)
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Bulan Maret 2015
Tl Beban  HRB ﬁm HR N ﬁm
Mw kCal/kWh k&al/kWh
1 276.58 2430.7960 | |2430.7940 2610.0164  |Z610.0134
2| 296.85 29 298l (2409 2963 2376.3917 | |2376.3890
L ZBT.B3 2440.3184 | |2440.3167 2609.3343 | |2609.3318
4| 254.79 24147674 | |2414.7859 2583.9152 | |2583.9130
= 295.83 2396.3109 | |2396.30%6 2563.1621 | |2563.1601
6 | 320.21 2325.7314 | |2325.7303 2474.5709 | |2474.5692
7 323.89 2272.4148' | |2272.4139: 2418.6491  |2415.6476
B izm.31 2514.4266 | |2514.4259 2677.5121. | |Z677.5109
9 295.03 2386.3966 | |2586.3%960 2766.7337 | |2766.7348
10| 279,53 2458.0704 | |2458.0700 2634.6179 | |2634.56173
11 | 313.50 2426.7057 | |2426.7034 2587.2702 | |2587.2698
12| 309.98 2229.6088 | |2229.6087 2378.3292 | |2378.3291
13 | 30%.70 2563.8384 | |2565.8365 2742 6346 | |2742.6347
14 | 274.01 2525.0873,| |2525.0875 2714.9888 | |2714.9892
A5 | 263.30 26006.4470 | |26006.4475 2805.6732  |2805.6739
16 271.13 2703.7905 | |2703.7911 2906.4350 | |2906.4359
A7 | 280.94 27459310 | |2745.9317 2045 2872 12945 2883
18 | 310.13 2582.4297 [ |2582.4306 2756.2723  |2756.2738
19 295.38 2652.8800 | |2652.8811 2839.0106 | |2839.0122
20 | 31168 23339315 | |2335.9328 24057195 | |2496.7215
21 | 305.10 222761900 | (2227 .6205¢ 2379.1211: | |2379.123%
22 | 266.76 2439.6471 | |2439.6488 2627.9401.  |Z627.9426
23 | 300.60 22096102 | |2209.56120 23622082 |2362.2109
ﬁ 319.00 2348.5424 | |2348.5444 2505.9306 | |2305.9536
i HaSIL
] | 39.5506300669101 | Gt Bt | Que"_yl

‘A Clean

j'L Cloge |

[

Efisiensi termal atau siklus 35,5% pada beban 323 MW
berarti kerja yang dihasilkan turbin (W) sebesar 35,5% dari kalor
yang ditambahkan (Qin). Kesimpulannya, besarnya efisiensi
termal tergantung beban, makin tinggi beban makin besar

efisiensinya.
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Grafik Hub. Beban dengan Efisiensi Termal
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Eff. Termal ( )

Gambar 4.3. Grafik efisiensi termal terhadap fungsi beban
(HarianMaret 2015)

Hal ini biasa dipahami karena variabel pemakaian sendiri
(kWh PS) akan cenderung tetap, sehingga bila generator dibebani
lebih tinggi maka perbandingan keluaran dan total daya akan
semakin besar.

Selain itu dapat disebabkan pula oleh kualitas batubara
dan derating yaitu pengurangan daya mampu beban sebesar 25%
karena faktor kesiapan peralatan utama (boiler, turbin, dan
generator).

Adapun grafik berdasarkan tabel 2 adalah sebagai berikut :
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Grafik Hub.Heat Rate Brutto dg Beban
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Gambar 4.4. Grafik heat rate terhadap fungsi beban
(HarianMaret 2015)

Pada gambar terlihat bahwa semakin bertambahnya beban
atau daya yang dibangkitkan oleh generator maka tara kalor (heat
rate) semakin menurun. Artinya, jumlah kalor yang ditambahkan
(kCal) untuk menghasilkan satu satuan jumlah kerja (kWh)
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semakin menurun. Tara kalor (heat rate) berbanding terbalik
dengan efisiensi termal, artinya makin rendah makin baik.

Berikut evaluasi penambahan data bulanan heat rate brutto
dan netto, perbandingan perhitungan dengan model least square

Tabel 4.4. Perbandingan heat rate perhitungan dengan
pendekatan linier least square (Januari-Juni 2015)

Bulan Januari - Juni 2015

Bulan Behan HR B ;-::ztre HR N ;-::ztre
kcal /kwh kcal/kWh
MW
0. Januari 330.77 2619 2528.93 2861 2780
1. Februari 351.08 21582 21527.96 1824 27734
2. hMaret 323 2626 2607.99 2818 2801.8
3. April 327.56 2668 2686.01 2862 2992.6
4. Mei 338.33 2745 2799.04 2044 2799.04
3. Jumi 389.18 2763 2833.07 3007 3088

Berdasarkan evaluasi tersebut menunjukkan bahwa selisih
heat rate brutto dan netto antara perhitungan dengan metode least
square adalah = 0,002 %.
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Gambar 4.5. Grafik heat rate terhadap fungsi beban (Januari-

Juni 2015)
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4.2 Analisis Pengaruh Penambahan Beban Terhadap Laju
Aliran Massa Batubara dan Efisiensi Boiler

Besarnya laju aliran massa uap lanjut (superheated) yang
ada dalam boiler mengalami perubahan setiap saat. Hal ini
mengakibatkan adanya perubahan laju aliran massa batubara yang
berbeda-beda setiap saat mengikuti besarnya perubahan beban.
Akibat yang ditimbulkan dari peristiwa ini adalah efisiensi termal
atau efisiensi siklus juga mengalami perubahan setiap saat sesuai
dengan perubahan beban.

fﬁ’ Kensumsi Batubara .

Spesifik  HR  Aliran massa  Biaya BB

ANALISIS KONSUMSI BATUBARA
PADA PLTUTANJUNG AWAR-AWAR UNIT 1
DENGAN MENG GUNAKAN METODE LEAST SQUARE

[ Aliran Massa BB
[ L east Square Aliran Massa BB

Laju Aliran Massa BB (Ton/jam)
=

10012345878 09101112131415161718192021222324
BEBAN (MWV)

Gambar 4.6. Grafik perbandingan laju aliran massa batubara
terhadap fungsi beban (HarianMaret 2015)
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Tabel 4.5. Perbandingan laju aliran massa batubara perhitungan
dengan pendekatan linier least square(HarianMaret 2015)

178.78771
176.73327
178.90669
178.33775
187.53497

Eff_Boiler m
87 2654684639757

Berdasarkan gambar terlihat bahwa sedikitnya jumlah
batubara yang digunakan dengan nilai kalor batubara sebesar
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4420.99 kCal/kg, sehingga laju aliran massa batubara adalah yang
terbesar yaitu sebesar 201,854.42 kg/jam bila dibandingkan yang
lainnya.

Berikut evaluasi penambahan data bulanan laju aliran
massa batubara, perbandingan perhitungan dengan model least
square

fﬁ’ Konsumsi Batubara

Spesifik HR  Aliran massa  Biaya BB

ANALISIS KONSUMSI BATUBARA
PADA PLTUTANJUNG AWAR-AWAR UNIT 1
DENGAN MENGGUNAKAN METODE LEAST SQUARE

[ Aliran Massa BB

| Grafik Hub.Laju Aliran Massa BB dg Beban | = Eu3|
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Gambar 4.7. Grafik perbandingan laju aliran massa batubara
terhadap fungsi beban (Januari-Juni 2015)

Tabel 4.6. Perbandingan laju aliran massa batubara perhitungan
dengan pendekatan linier least square (Januari-Juni 2015)



Bulan Januari - Juni 2015

Bulan

0. January
1. Februan
2. Maret

3. April
4 Mei

3. Jum

Beban

MW
33077
331.08

323
327.56
338.53
389.18

mB
Ten/Jam

33

Least

Square

|ED'I-49.555
107513.65

161499.11

215027.31

1535420.25

270930.51

1353511.91

271023.82

121300.61

242601.22

127071.04

23414208

4.3 Prakiraan Biaya Produksi Batubara Untuk Beban 350

MW

Tabel adalah parameter masukan yang digunakan untuk
memudahkan dalam perhitungan dan analisis.

Tabel 4.7.Parameter masukan untuk beban puncak 350 MW

Parameter Nilai Satuan
Daya Output Generator 350 MW
Laju Aliran Massa Uap 1158630 kg/jam
Uap keluar Superheater
Temperature 539.71 °c
Tekanan 159.9 bar
Air umpan masuk economizer
Temperature 273.4 ‘c
Tekanan 186.9 bar
Efisiensi Boiler 87.27 %

341136 ki/kg 8147692 kCal/kg

1199.03

kifkg  286.3763 kCal/kg

Dengan menggunakan program, hasil perhitungan biaya
batubara per tahun (asumsi 1 tahun = 320 hari) dapat ditampilkan
dalam grafik adalah seperti :
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ANALISIS KONSUMSI BATUBARA
PADA PLTUTANJUNG AWAR-AWAR UNIT 1
DENGAN MENGGUNAKAN METODE LEAST SQUARE
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Gambar 4.8. Grafik perhitungan biaya produksi batubara per
tahun

Pada gambar terlihat bahwa biaya produksi batubara
minimal berkisar Rp 30,15 Milyar per tahun.

Tabel 4.8. Tabel Harga Batubara (tahun 2014) [

Harga (Rp/kg)

No. | Suplier suplier Tr:t:;po ;‘;:ﬁk o
L BukitAsam [,30 11775 | sass | O2F
20 KC | liesoo | gaaz | 102667
} BatPuL:ara 52308 |10801 6311 | o2t
4 Arutmin 0604 | 9289 | 59,01 658.97
5 ) TR 175 |22000 | g2as | P
6 Kideco s25.18 | 13830 | 6534 729.72
! B la7180 12200 | 5938 5918
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Tabel 4.9.Tabel Harga Batubara MRC dan LRC Yang
Dikombinasikan Dengan Persentase (tahun 2014) [

Total Harga
No. | Komposisi Batubara .
(Rp/kg)
1 100% MRC 078.11

2 75% MRC, 25% LRC 905.14

3 50% MRC, 50% LRC 832.16

4 25% MRC, 75% LRC 759.18

5 100% LRC 686.20

Rumus untuk menghitung biaya produksi per kWh adalah
sebagai berikut :
Harga Prod. = SFC B (kCal) x Harga (Rp/kg)

Misalkan dengan beban puncak 350 MW diketahui nilai
SFC B 0,58 kg/kWh dan harga batubara Rp 686,20 maka harga
produksi minimal adalah Rp 397,996/kWh.

Dengan menggunakan program, hasil perhitungan biaya
batubara per kWh dapat ditampilkan dalam grafik adalah seperti :
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ANALISIS KONSUMSI BATUBARA
PADA PLTUTANJUNG AWAR-AWAR UNIT 1
DENGAN MENGGUNAKAN METODE LEAST §QUARE

Biaya Produksi Batubara |
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IW Biaya Produksi Batubara per kWh
E D ]
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Gambar 4.9. Grafik perhitungan biaya produksi batubara per
kWh

Gambar tersebut menunjukkan besarnya biaya batubara per
kwh (Rp./kWh) daya output generator.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang telah

dilakukan, makakesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Semakin tinggi beban/daya yang dibangkitkan maka
konsumsi spesifik batubara semakin menurun.

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai rata-rata (SFC0,59
kg/kWh dan least square 0,59 kg/kWh).

Semakin besar daya yang dibangkitkan maka heat rate
semakin menurun.

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai rata-rata (HR Brutto
2.667,50 kCallkwh dan least square 2.667,50
kCal/kWh),(HR Netto 2.886 kCal/kwh dan least square
2.872,81 kCal/kwh).

Laju aliran massa batubara bulanan pada(Januari-Juni
2015)rata-rata 117,939 ton/jam dan least square 117,939
ton/jam.

Dengan menggunakan pemodelan metode pendekatan linier
least square, estimasi parameter memiliki selisih £ 0,002 %
sehingga metode tersebut dapat mewakili sistem.

Dengan daya maksimal sebesar 350 MW maka biaya
produksi batubara minimal adalah Rp 397,996 per kWh dan
Rp 30,15 Milyar per tahun.

5.2 Saran

Beberapa saran dan rekomendasi yang dapat diberikan dari

penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
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Dalam penelitian konsumsi bahan bakar selanjutnya,
diperlukan  perhitungan  efisiensi termal dari segi
termodinamika berdasarkan siklus rankinel non-ideal
sehingga hasil perhitungan yang didapatkan lebih realistis
atau mendekati kenyataan.

Untuk pengoperasian yang optimal lebih baik selalu dalam
beban tinggi dan dengan komposisi batubara 50% MRC dan
50% LRC, sehingga akan diperoleh efisiensi thermal yang
tinggi dan dalam harga produksi akan lebih murah daripada
menggunakan 100% LRC.

Perlu memperhitungkan jumlah investasi yang diperlukan
sehingga didapatkan harga jual energi listrik per KkWh yang
realistis.
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Beban Bulanan (2015) PLTU Tanjung Awar-Awar (UJTA)
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LAMPIRAN C

Querry Harian PLTU Tanjung Awar-Awar (Maret 2015)
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LAMPIRAN D

Hasil Perhitungan Menggunakan Excel (Maret 2015)
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Hasil Perhitungan Menggunakan Excel (Januari-Juni 2015)

BULAN  Beban (MW) | Least | SFC Least HR B Least HRN | Least | Eff. Termal Least m Batubara
Square Square Square Square Square

R IS kghWh) .. KColkWh}| . KCalkWh | . i — kgflam _

JANUARI 339.77 055 058 | 252893 2619.00 | 278000 2,861.00 | 3005 30.05 61,250,275.43 80,749,556.00
FEBRUARI 33108 055 057 | 252796  25682.00 | 277540  2,824.00 | 3045 3045 95,814,089.66 107,613,658.00
MARET 323.00 057 058 | 260799 262600 | 280180 2818.00 | 3051 3051 13159040189  135,490,258.00
APRIL 32756 060 059 | 268601 2668.00 | 299260 286200 | 3004 30.04 13941176641 135,511,910.00
MEI 33853 064 062 | 279904 2745.00 | 279904 294400 | 2921 2921 13300017834  121,300,610.00
JUNI 389.18 065 062 | 285507 2765.00 | 308800 3,007.00 | 2859 2859 14657032057 127,071,040.00

059 059 2,667.50 266750 287281  2,886.00 29.81 2981




LAMPIRAN E

Bahasa Pemrograman Delphi :

Project 2
(AnalisisKonsumsi
Batubara)

unit Unit2;
interface

uses
Windows, Messages,
SysUltils, Variants, Classes,
Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, ExtCtrls, Buttons,
StdCtrls, jpeg, Menus,
TeeProcs, TeEngine,
Chart, DB, ADODB, Series;

type
TForm1l = class(TForm)

Labell: TLabel;
Label2: TLabel;
Label3: TLabel;
Imagel: TImage;
Label4: TLabel;
Label5: TLabel;
Buttonl: TButton;
BitBtnl: TBitBtn;
Image2: TImage;
Image3: TImage;
Timerl: TTimer;
Button2: TButton;
Button3: TButton;
Image4: TImage;
Labell12: TLabel;
BitBtn2: TBitBtn;

Timer2: TTimer;
Button4: TButton;
Image5: TImage;
Image6: TImage;
Label14: TLabel,;
Label15: TLabel;
Timer3: TTimer;
Image7: TImage;
Timer4: TTimer;
MainMenul: TMainMenu;
Spesifikl: TMenultem;
HR1: TMenultem;
exitl: TMenultem;
Exit2: TMenultem;
ampill: TMenultem;
EfisiensiTermall:
TMenultem;
Exit3: TMenultem;
ampil2: TMenultem;
ampil3: TMenultem;
Button5: TButton;
Button6: TButton;
Image8: TImage;
Button8: TButton;
Button9: TButton;
Button10: TButton;
Button11: TButton;
Button12: TButton;
Button13: TButton;
Button14: TButton;
Button15: TButton;
Button16: TButton;
Button7: TButton;
Button17: TButton;
Button18: TButton;



Button19: TButton; Edit5: TEdit;

Button20: TButton; Edit6: TEdit;

Button21: TButton; Edit7: TEdit;

Button22: TButton; Edit8: TEdit;

Button23: TButton; Edit9: TEdit;

Button24: TButton; Edit10: TEdit;
Button25: TButton; Editl1: TEdit;
Button26: TButton; Edit12: TEdit;
Button27: TButton; Edit13: TEdit;
Button28: TButton; Editl14: TEdit;
Button29: TButton; Editl5: TEdit;
Button30: TButton; Edit16: TEdit;
Button31: TButton; Edit17: TEdit;
Button32: TButton; Edit18: TEdit;
Button33: TButton; Edit19: TEdit;
Button34: TButton; Edit20: TEdit;
Button35: TButton; Edit21: TEdit;
Button36: TButton; Edit22: TEdit;
Button37: TButton; Edit23: TEdit;
Button38: TButton; Edit24: TEdit;
Button39: TButton; Editl: TEdit;

Button40: TButton; Edit25: TEdit;
Button41: TButton; Edit26: TEdit;
Button42: TButton; Edit27: TEdit;
Button43: TButton; Edit28: TEdit;
Button44: TButton; Edit29: TEdit;
Button45: TButton; Edit30: TEdit;
Button46: TButton; Edit31: TEdit;
Button47: TButton; Edit32: TEdit;
Button48: TButton; Edit33: TEdit;
Button49: TButton; Edit34: TEdit;
Button50: TButton; Edit35: TEdit;
Button51: TButton; Edit36: TEdit;
Button52: TButton; Edit37: TEdit;
Button53: TButton; Edit38: TEdit;
Button54: TButton; Edit39: TEdit;
Edit2: TEdit; Edit40: TEdit;
Edit3: TEdit; Edit41: TEdit;

Edit4: TEdit; Edit42: TEdit;



Edit43: TEdit; Edit79: TEdit;

Edit44: TEdit; Edit80: TEdit;
Edit45: TEdit; Edit81: TEdit;
Edit46: TEdit; Edit82: TEdit;
Edit47: TEdit; Edit83: TEdit;
Edit48: TEdit; Edit84: TEdit;
Label6: TLabel; Edit85: TEdit;
Label7: TLabel; Edit86: TEdit;
Label8: TLabel; Edit87: TEdit;
Edit49: TEdit; Edit88: TEdit;
Edit50: TEdit; Edit89: TEdit;
Edit51: TEdit; Edit90: TEdit;
Edit52: TEdit; Edit91: TEdit;
Edit53: TEdit; Edit92: TEdit;
Edit54: TEdit; Edit93: TEdit;
Edit55:; TEdit; Edit94: TEdit;
Edit56: TEdit; Edit95: TEdit;
Edit57: TEdit; Edit96: TEdit;
Edit58: TEdit; Label9: TLabel;
Edit59: TEdit; Label10: TLabel;
Edit60: TEdit; Labell1: TLabel,;
Edit61: TEdit; Label13: TLabel;
Edit62: TEdit; Label16: TLabel;
Edit63: TEdit; Labell7: TLabel;
Edit64: TEdit; Chartl: TChart;
Edit65: TEdit; Seriesl: TLineSeries;
Edit66: TEdit; Series2: TLineSeries;
Edit67: TEdit; Label18: TLabel;
Edit68: TEdit; Label19: TLabel,;
Edit69: TEdit; Label20: TLabel;
Edit70: TEdit; Label22: TLabel;
Edit71: TEdit; Label23: TLabel;
Edit72: TEdit; Label24: TLabel;
Edit73: TEdit; Label25: TLabel;
Edit74: TEdit; Label26: TLabel;
Edit75: TEdit; Chart2: TChart;
Edit76: TEdit; Series3: TLineSeries;
Edit77: TEdit; Series4: TLineSeries;

Edit78: TEdit; Chart3: TChart;



Label21: TLabel;
Button55: TButton;
Label27: TLabel;
Button56: TButton;
Chart4: TChart;

Series8: TFastLineSeries;

Series9: TFastLineSeries;

Series6: TFastLineSeries;

Series7: TFastLineSeries;

Seriesb: TBarSeries;

Series10: TBarSeries;

Hargal: TMenultem;

perTahunl: TMenultem;

perkWh1l: TMenultem;

Chart5: TChart;

Series11: TBarSeries;

Button57: TButton;

Button58: TButton;

BitBtn3: TBitBtn;

Edit98: TEdit;

Button59: TButton;

Edit97: TEdit;

Edit99: TEdit;

Edit100: TEdit;

Edit101: TEdit;

Button60: TButton;

Edit102: TEdit;

Button61: TButton;

Button62: TButton;

BitBtn4: TBitBtn;

Chart6: TChart;

Series13: TBarSeries;

Edit103: TEdit;

Exit4: TMenultem;
procedure
Button1Click(Sender:
TObject);

procedure
TimerlTimer(Sender:
TObject);

procedure
Timer2Timer(Sender:
TObject);

procedure
Timer3Timer(Sender:
TObject);

procedure
Button3Click(Sender:
TObject);

procedure
Button2Click(Sender:
TObject);

procedure
Timer4Timer(Sender:
TObject);

procedure
BitBtn1Click(Sender:
TObject);

procedure
BitBtn2Click(Sender:
TObject);

procedure
Button4Click(Sender:
TObject);

procedure
ampil1Click(Sender:
TObject);

procedure exit1Click(Sender:
TObject);

procedure Exit2Click(Sender:
TObject);

procedure Exit3Click(Sender:
TObject);

procedure
ampil2Click(Sender:
TObject);



procedure
ampil3Click(Sender:
TObject);

procedure
Button5Click(Sender:
TObject);

procedure
Button6Click(Sender:
TObject);

procedure
BitBtn3Click(Sender:
TObject);

procedure
perkWh1Click(Sender:
TObject);

TampilanAwal (Home)

procedure
TForm1.TimerlTimer(Sende
r: TObject);

begin

image5.Visible:=true;
image7.Visible:=true;
timer4.Enabled:=false;

end;

procedure
TForm1.Timer2Timer(Sende
r: TObject);

begin
label14.Font.Color:=clgreen;
label15.Font.Color:=clred;
end;

procedure
TForm1.Timer3Timer(Sende
r: TObject);

begin

procedure
perTahunlClick(Sender:
TObject);

procedure
BitBtn4Click(Sender:
TObject);

procedure Exit4Click(Sender:
TObject);

{ Private declarations }
public

{ Public declarations }
end;

label14.Font.Color:=clblue;
label15.Font.Color:=clblack;
end;

procedure
TForm1.Button3Click(Sende
r: TObject);

begin
imagel.Visible:=true;
image2.Visible:=true;
image3.Visible:=true;
image4.Visible:=true;
image5.Visible:=false;
image7.Visible:=false;
image6.Visible:=true;
label14.Visible:=true;
label15.Visible:=true;
timerl.Enabled:=false;
timer2.Enabled:=true;
timer3.Enabled:=true;
image8.Visible:=false;
end;



TampilanGrafikBebanHari
an (Maret 2015)

var
Forml: TFormi;

implementation
{$R *.dfm}

procedure
TForml.Button1Click(Sende
r: TObject);

begin

timerl.Enabled:=true;
timer2.Enabled:=true;

TampilanQuerry
(Pemakaian Batubara
Harian)Maret 2015

procedure
TForm1.Button2Click(Sende
r: TObject);

begin

timerl.Enabled:=false;
timer2.Enabled:=true;
timer3.Enabled:=true;
image8.Visible:=true;

procedure
TForml1.Timer4Timer(Sende
r: TObject);

timer3.Enabled:=true;
image8.Visible:=false;
image4.Visible:=false;
image2.Visible:=false;
image3.Visible:=false;
image6.Visible:=true;
image5.Visible:=true;
image7.Visible:=true;
label14.Visible:=true;
label15.Visible:=true;
chartl.Visible:=false;
chart2.Visible:=false;
chart4.Visible:=false;
chart3.Visible:=false;
chart5.Visible:=false;
end;

image4.Visible:=false;
image2.Visible:=false;
image3.Visible:=false;
image7.Visible:=false;
image5.Visible:=false;
chartl.Visible:=false;
chart2.Visible:=false;
chart4.Visible:=false;
chart3.Visible:=false;
chart5.Visible:=false;
end;

begin
image8.Visible:=true;
end;

Pengosongan text untukhasil (Clean)



procedure edit28.Text:=";

TForm1.BitBtn2Click(Sender edit29.Text:=",
: TObject); edit30.Text:=";
begin edit31.Text:=",;
image8.Visible:=true; edit32.Text:=":
chartl.Visible:=false; edit33.Text:=":
chart2.Visible:=false; edit34. Text:=":
chart4.Visible:=false; edit35.Text:=":
chart3.Visible:=false; edit36.Text:=":
chart5.Visible:=false; edit37.Text:=":
Button55.Caption:='%"; edit38.Text:=":
Button56.Caption:='%"; edit39.Text:=";
editl. Text:="; edit40.Text:=";
edit2. Text:="; edit41.Text:=";
edit3.Text:="; edit42. Text:=";
editd. Text:="; editd3.Text:=";
edits. Text:=", edit44. Text:=";
edit6. Text:=",; edit45.Text:=";
edit7. Text:="; editd6.Text:=";
edit8. Text:=",; editd7.Text:=";
edit9. Text:="; editd8.Text:=";
edit10.Text:="; edit49.Text:=";
editll. Text:="; edit50. Text:=";
editl2. Text:="; edit51. Text:=";
editl3.Text:="; edit52. Text:=";
editl4. Text:="; edit53.Text:=";
editl5.Text:="; edit54. Text:=";
editl6.Text:="; edit55.Text:=";
editl7.Text:=" edit56.Text:=";
edit18.Text:="; edit57.Text:=";
edit19.Text:="; edit58.Text:=";
edit20.Text:="; edit59.Text:=";
edit21. Text:="; edit60. Text:=";
edit22. Text:="; edit6l. Text:=";
edit23.Text:="; edit62. Text:=";
edit24. Text:="; edit63. Text:=";
edit25. Text:="; edite4. Text:=";
edit26.Text:="; edit65.Text:=";

edit27. Text:=", edit66. Text:=";



edit67.Text:=";
edit68.Text:=";
edit69.Text:=";
edit70.Text:=";
edit71.Text:=";
edit72. Text:=";
edit73.Text:=";
edit74.Text:=";
edit75.Text:=";
edit76.Text:=";
edit77. Text:=";
edit78.Text:=";
edit79.Text:=";
edit80.Text:=";
edit81.Text:=";
edit82.Text:=";

Menu SFC denganLeast

Square

procedure

TForml.ampil1Click(Sender:

TObject);
begin

edit98.Visible:=false;
edit97.Visible:=false;
edit99.Visible:=false;
edit100.Visible:=false;
edit101.Visible:=false;
edit102.Visible:=false;
edit103.Visible:=false;
button57.Visible:=false;
button58.Visible:=false;
button59.Visible:=false;
button60.Visible:=false;
button61.Visible:=false;
button62.Visible:=false;

edit83.Text:=";
edit84.Text:=";
edit85.Text:=";
edit86.Text:=";
edit87.Text:=";
edit88.Text:=";
edit89.Text:=";
edit90.Text:=";
edit91.Text:=";

edit92. Text:=";
edit93.Text:=";
edit94.Text:=";
edit95.Text:=";
edit96.Text:=";
edit98.Text:=";

end;
bitbtn3.Visible:=false;
bitbtn4.Visible:=false;
image2.Visible:=false;
image3.Visible:=false;
image4.Visible:=false;
image8.Visible:=true;
button4.Visible:=true;
button5.Visible:=false;
button6.Visible:=false;
bitbtn2.Visible:=true;
chartl.Visible:=false;
chart2.Visible:=false;
chart4.Visible:=false;
chart3.Visible:=false;
chart5.Visible:=false;
chart6.Visible:=false;
editl.Visible:=true;
edit2.Visible:=true;
edit3.Visible:=true;
edit4.Visible:=true;
edit5.Visible:=true;
edit6.Visible:=true;
edit7.Visible:=true;



edit8.Visible:=true; edit47.Visible:=true;

edit9.Visible:=true; edit48.Visible:=true;
edit10.Visible:=true; edit49.Visible:=true;
editll1.Visible:=true; edit50.Visible:=true;
editl2.Visible:=true; edit51.Visible:=true;
editl3.Visible:=true; edit52.Visible:=true;
editl4.Visible:=true; edit53.Visible:=true;
editl5.Visible:=true; edit54.Visible:=true;
editl6.Visible:=true; edit55.Visible:=true;
editl7.Visible:=true; edit56.Visible:=true;
edit18.Visible:=true; edit57.Visible:=true;
edit19.Visible:=true; edit58.Visible:=true;
edit20.Visible:=true; edit59.Visible:=true;
edit21.Visible:=true; edit60.Visible:=true;
edit22.Visible:=true; edit61.Visible:=true;
edit23.Visible:=true; edit62.Visible:=true;
edit24.Visible:=true; edit63.Visible:=true;
edit25.Visible:=true; edit64.Visible:=true;
edit26.Visible:=true; edit65.Visible:=true;
edit27.Visible:=true; edit66.Visible:=true;
edit28.Visible:=true; edit67.Visible:=true;
edit29.Visible:=true; edit68.Visible:=true;
edit30.Visible:=true; edit69.Visible:=true;
edit31.Visible:=true; edit70.Visible:=true;
edit32.Visible:=true; edit71.Visible:=true;
edit33.Visible:=true; edit72.Visible:=true;
edit34.Visible:=true; edit73.Visible:=true;
edit35.Visible:=true; edit74.Visible:=true;
edit36.Visible:=true; edit75.Visible:=true;
edit37.Visible:=true; edit76.Visible:=true;
edit38.Visible:=true; edit77.Visible:=true;
edit39.Visible:=true; edit78.Visible:=true;
edit40.Visible:=true; edit79.Visible:=true;
edit41.Visible:=true; edit80.Visible:=true;
edit42.Visible:=true; edit81.Visible:=true;
edit43.Visible:=true; edit82.Visible:=true;
editd44.Visible:=true; edit83.Visible:=true;
edit45.Visible:=true; edit84.Visible:=true;

edit46.Visible:=true; edit85.Visible:=true;



edit86.Visible:=true; button35.Visible:=true;

edit87.Visible:=true; button36.Visible:=true;
edit88.Visible:=true; button37.Visible:=true;
edit89.Visible:=true; button38.Visible:=true;
edit90.Visible:=true; button39.Visible:=true;
edit91.Visible:=true; button40.Visible:=true;
edit92.Visible:=true; button41.Visible:=true;
edit93.Visible:=true; button42.Visible:=true;
edit94.Visible:=true; button43.Visible:=true;
edit95.Visible:=true; button44.Visible:=true;
edit96.Visible:=true; button45.Visible:=true;
button7.Visible:=true; button46.Visible:=true;
button8.Visible:=true; button47.Visible:=true;
button9.Visible:=true; button48.Visible:=true;
button10.Visible:=true; button49.Visible:=true;
button11.Visible:=true; button50.Visible:=true;
button12.Visible:=true; button51.Visible:=true;
button13.Visible:=true; button52.Visible:=true;
button14.Visible:=true; button53.Visible:=true;
button15.Visible:=true; button54.Visible:=true;
button16.Visible:=true; button55.Visible:=false;
buttonl17.Visible:=true; button56.Visible:=false;
button18.Visible:=true; label6.Visible:=true;
button19.Visible:=true; label7.Visible:=true;
button20.Visible:=true; label8.Visible:=true;
button21.Visible:=true; label9.Visible:=true;
button22.Visible:=true; label10.Visible:=true;
button23.Visible:=true; label11.Visible:=true;
button24.Visible:=true; label12.Visible:=true;
button25.Visible:=true; label13.Visible:=true;
button26.Visible:=true; label16.Visible:=true;
button27.Visible:=true; label17.Visible:=true;
button28.Visible:=true; label18.Visible:=false;
button29.Visible:=true; label19.Visible:=false;
button30.Visible:=true; label20.Visible:=false;
button31.Visible:=true; label21.Visible:=false;
button32.Visible:=true; label22.Visible:=true;
button33.Visible:=true; label23.Visible:=true;

button34.Visible:=true; label24.Visible:=false;



label25.Visible:=false;
label26.Visible:=false;
label27.Visible:=false;
end;

procedure
TForml.exitlClick(Sender:
TObject);

begin
edit98.Visible:=false;
edit97.Visible:=false;
edit99.Visible:=false;
edit100.Visible:=false;
edit101.Visible:=false;
edit102.Visible:=false;
edit103.Visible:=false;
button57.Visible:=false;
button58.Visible:=false;
button59.Visible:=false;
button60.Visible:=false;
button61.Visible:=false;
button62.Visible:=false;
bitbtn3.Visible:=false;
bitbtn4.Visible:=false;
label4.Visible:=true;
label5.Visible:=true;
imagel.Visible:=true;
image2.Visible:=true;
image3.Visible:=true;
image4.Visible:=true;
image6.Visible:=true;
image8.Visible:=false;
button4.Visible:=false;
button5.Visible:=false;
button6.Visible:=false;
bitbtn2.Visible:=false;
chartl.Visible:=false;
chart2.Visible:=false;
chart4.Visible:=false;

chart3.Visible:=false;
chart5.Visible:=false;
chart6.Visible:=false;
editl.Visible:=false;

edit2.Visible:=false;

edit3.Visible:=false;

edit4.Visible:=false;

edit5.Visible:=false;

edit6.Visible:=false;

edit7.Visible:=false;

edit8.Visible:=false;

edit9.Visible:=false;

edit10.Visible:=false;
editll.Visible:=false;
editl2.Visible:=false;
editl13.Visible:=false;
edit14.Visible:=false;
editl5.Visible:=false;
editl6.Visible:=false;
editl7.Visible:=false;
editl18.Visible:=false;
edit19.Visible:=false;
edit20.Visible:=false;
edit21.Visible:=false;
edit22.Visible:=false;
edit23.Visible:=false;
edit24.Visible:=false;
edit25.Visible:=false;
edit26.Visible:=false;
edit27.Visible:=false;
edit28.Visible:=false;
edit29.Visible:=false;
edit30.Visible:=false;
edit31.Visible:=false;
edit32.Visible:=false;
edit33.Visible:=false;
edit34.Visible:=false;
edit35.Visible:=false;
edit36.Visible:=false;



edit37.Visible:=false; edit76.Visible:=false;

edit38.Visible:=false; edit77.Visible:=false;
edit39.Visible:=false; edit78.Visible:=false;
edit40.Visible:=false; edit79.Visible:=false;
edit41.Visible:=false; edit80.Visible:=false;
edit42.Visible:=false; edit81.Visible:=false;
edit43.Visible:=false; edit82.Visible:=false;
edit44.Visible:=false; edit83.Visible:=false;
edit45.Visible:=false; edit84.Visible:=false;
edit46.Visible:=false; edit85.Visible:=false;
edit47.Visible:=false; edit86.Visible:=false;
edit48.Visible:=false; edit87.Visible:=false;
edit49.Visible:=false; edit88.Visible:=false;
edit50.Visible:=false; edit89.Visible:=false;
edits1.Visible:=false; edit90.Visible:=false;
edit52.Visible:=false; edit91.Visible:=false;
edit53.Visible:=false; edit92.Visible:=false;
edit54.Visible:=false; edit93.Visible:=false;
edit55.Visible:=false; edit94.Visible:=false;
edit56.Visible:=false; edit95.Visible:=false;
edit57.Visible:=false; edit96.Visible:=false;
edit58.Visible:=false; button7.Visible:=false;
edit59.Visible:=false; button8.Visible:=false;
edit60.Visible:=false; button9.Visible:=false;
edit61.Visible:=false; button10.Visible:=false;
edit62.Visible:=false; button11.Visible:=false;
edit63.Visible:=false; button12.Visible:=false;
edit64.Visible:=false; button13.Visible:=false;
edit65.Visible:=false; button14.Visible:=false;
edit66.Visible:=false; button15.Visible:=false;
edit67.Visible:=false; button16.Visible:=false;
edit68.Visible:=false; buttonl17.Visible:=false;
edit69.Visible:=false; button18.Visible:=false;
edit70.Visible:=false; button19.Visible:=false;
edit71.Visible:=false; button20.Visible:=false;
edit72.Visible:=false; button21.Visible:=false;
edit73.Visible:=false; button22.Visible:=false;
edit74.Visible:=false; button23.Visible:=false;

edit75.Visible:=false; button24.Visible:=false;



button25.Visible:=false;
button26.Visible:=false;
button27.Visible:=false;
button28.Visible:=false;
button29.Visible:=false;
button30.Visible:=false;
button31.Visible:=false;
button32.Visible:=false;
button33.Visible:=false;
button34.Visible:=false;
button35.Visible:=false;
button36.Visible:=false;
button37.Visible:=false;
button38.Visible:=false;
button39.Visible:=false;
button40.Visible:=false;
button41.Visible:=false;
button42.Visible:=false;
button43.Visible:=false;
button44.Visible:=false;
button45.Visible:=false;
button46.Visible:=false;
button47.Visible:=false;
button48.Visible:=false;

Menampilkanhasil SFC
denganhasilLeast Square

procedure
TForml.Button4Click(Sende
r: TObject);

var
SFCB1,SFCB2,SFCB3,SFC
B4,SFCB5,SFCB6,SFCB7,S
FCB8,SFCB9,SFCB10,
SFCB11,SFCB12,SFCB13,S
FCB14,SFCB15,SFCB16,SF

button49.Visible:=false;
button50.Visible:=false;
button51.Visible:=false;
button52.Visible:=false;
button53.Visible:=false;
button54.Visible:=false;
label6.Visible:=false;
label7.Visible:=false;
label8.Visible:=false;
label9.Visible:=false;
label10.Visible:=false;
labell11.Visible:=false;
label13.Visible:=false;
label16.Visible:=false;
labell17.Visible:=false;
label18.Visible:=false;
label19.Visible:=false;
label20.Visible:=false;
label22.Visible:=false;
label23.Visible:=false;
label24.Visible:=false;
label25.Visible:=false;
label26.Visible:=false;
end;

CB17,SFCB18,SFCB19,SFC
B20,
SFCB21,SFCB22,SFCB23,S
FCB24,
SFCN1,SFCN2,SFCN3,SFC
N4,SFCN5,SFCNG6,SFCN7,S
FCN8,SFCN9,SFCN10,
SFCN11,SFCN12,SFCN13,S
FCN14,SFCN15,SFCN16,SF
CN17,SFCN18,SFCN19,SFC
N20,
SFCN21,SFCN22,SFCN23,S
FCN24,



LSsfcB1,L.SsfcB2,LSsfcB3,L
SsfcB4,LSsfcB5,L.SsfcB6,LS
sfcB7,LSsfcB8,LSsfcB9,LSsf
cB10,
LSsfcB11,LSsfcB12,L.SsfcB
13,LSsfcB14,L.SsfcB15,LSsf
cB16,L.SsfcB17,L.SsfcB18,
LSsfcB19,L.SsfcB20,L.SsfcB
21,L.SsfcB22,1 SsfcB23,L.Ssf
cB24,
LSsfcN1,LSsfcN2,LSsfcN3,
LSsfcN4,LSsfcN5,LSsfcNG,
LSsfcN7,LSsfcN8,LSsfcN9,
LSsfcN10,
LSsfcN11,LSsfcN12,LSsfcN
13,L.SsfcN14,LSsfcN15,LSsf
cN16,L.SsfcN17,LSsfcN18,
LSsfcN19,L.SsfcN20,LSsfcN
21,1.SsfcN22,L.SsfcN23,LSsf
cN24:real;

begin
SFCB1:=4152200/7176000;
editl.text:=floattostr(SFCB1)

éFCBZ:=4290971/7482000;
edit2.text:=floattostr(SFCB2)

SFCB3:24241658/7302000;
edit3.text:=floattostr(SFCB3)

SFCBA:=4293814/7470000:
edit4.text:=floattostr(SFCB4)

éFCBS:=4284953/7512000;
edit5.text:=floattostr(SFCB5)

éFCBG::4500880/8130000;
edit6.text:=floattostr(SFCB6)

SFCB7:=4410681/8154000;
edit7.text:=floattostr(SFCB7)

SFCB8:=4844506/8094000:
edit8.text:=floattostr(SFCB8)

éFCBQ::4621160/7506000;
edit9.text:=floattostr(SFCB9)

éFCBlO::4167193/7122000;
edit10.text:=floattostr(SFCB
10);
SFCB11:=4588848/7944000;
editl1.text:=floattostr(SFCB
11);
SFCB12:=4216142/7944000;
edit12.text:=floattostr(SFCB
12);
SFCB13:=4628400/7578000;
edit13.text:=floattostr(SFCB
13);
SFCB14:=4197860/6984000;
editl4.text:=floattostr(SFCB
14);
SFCB15:=4165600/6714000;
edit15.text:=floattostr(SFCB
15);
SFCB16:=4433161/6888000;
edit16.text:=floattostr(SFCB
16);
SFCB17:=4678737/7158000;
editl7.text:=floattostr(SFCB
17);
SFCB18:=4839059/7872000;
edit18.text:=floattostr(SFCB
18);
SFCB19:=4743736/7512000;
edit19.text:=floattostr(SFCB
19);



SFCB20:=4390506/7896000;
edit20.text:=floattostr(SFCB
20);
SFCB21:=4101025/7734000;
edit21.text:=floattostr(SFCB
21);
SFCB22:=3926897/6762000;
edit22.text:=floattostr(SFCB
22),
SFCB23:=4007910/7620000;
edit23.text:=floattostr(SFCB
23);
SFCB24:=4454460/7968000;
edit24.text:=floattostr(SFCB
24);

image8.Visible:=false;
seriesl.Add(SFCB1," clteeco
lor);
seriesl.Add(SFCB2," clteeco
lor);
seriesl.Add(SFCB3,",clteeco
lor);
series1.Add(SFCB4," clteeco
lor);
series1.Add(SFCB5," clteeco
lor);
series1.Add(SFCBS6," clteeco
lor);
series1.Add(SFCB7,",clteeco
lor);
series1.Add(SFCBS," clteeco
lor);
series1.Add(SFCB9," clteeco
lor);
series1.Add(SFCB10," clteec
olor);
seriesl.Add(SFCB11," clteec
olor);

seriesl.Add(SFCB12," clteec
olor);
seriesl.Add(SFCB13," clteec
olor);
series1.Add(SFCB14," clteec
olor);
series1.Add(SFCB15," clteec
olor);
series1.Add(SFCB16," clteec
olor);
seriesl.Add(SFCB17," clteec
olor);
series1.Add(SFCB18," clteec
olor);
series1.Add(SFCB19," clteec
olor);
series1.Add(SFCB20," clteec
olor);
series1.Add(SFCB21," clteec
olor);
series1.Add(SFCB22," clteec
olor);
series1.Add(SFCB23," clteec
olor);
series1.Add(SFCB24," clteec
olor);

Chartl.Visible:=true;
Chart2.Visible:=false;
chart4.Visible:=false;
chart3.Visible:=false;
chart5.Visible:=false;
LSsfcB1:=(4152200/7176000
)+((0.4/4600)*-23);
edit25.Text:=floattostr(LSsfc
B1);
LSsfcB2:=(4290971/7482000
)+((0.4/4600)*-21);
edit26.Text:=floattostr(LSsfc
B2);



LSsfcB3:=(4241658/7302000
)+((0.4/4600)*-19);
edit27.Text:=floattostr(LSsfc
B3);
LSsfcB4:=(4293814/7470000
)+((0.4/4600)*-17);
edit28.Text:=floattostr(LSsfc
B4);
LSsfcB5:=(4284953/7512000
)+((0.4/4600)*-15);
edit29.Text:=floattostr(LSsfc
B5);
LSsfcB6:=(4500880/8130000
)+((0.4/4600)*-13);
edit30.Text:=floattostr(LSsfc
B6);
LSsfcB7:=(4410681/8154000
)+((0.4/4600)*-11);
edit31.Text:=floattostr(LSsfc
B7);
LSsfcB8:=(4844506/8094000
)+((0.4/4600)*-9);
edit32.Text:=floattostr(LSsfc
B8);
LSsfcB9:=(4621160/7506000
)+((0.4/4600)*-7);
edit33.Text:=floattostr(LSsfc
B9);
LSsfcB10:=(4167193/712200
0)+((0.4/4600)*-5);
edit34.Text:=floattostr(LSsfc
B10);
LSsfcB11:=(4588848/794400
0)+((0.4/4600)*-3);
edit35.Text:=floattostr(LSsfc
B11);
LSsfcB12:=(4216142/794400
0)+((0.4/4600)*-1);

edit36.Text:=floattostr(LSsfc
B12);
LSsfcB13:=(4628400/757800
0)+((0.4/4600)*1);
edit37.Text:=floattostr(LSsfc
B13);
LSsfcB14:=(4197860/698400
0)+((0.4/4600)*3);
edit38.Text:=floattostr(LSsfc
B14);
LSsfcB15:=(4165600/671400
0)+((0.4/4600)*5);
edit39.Text:=floattostr(LSsfc
B15);
LSsfcB16:=(4433161/688800
0)+((0.4/4600)*7);
edit40.Text:=floattostr(LSsfc
B16);
LSsfcB17:=(4678737/715800
0)+((0.4/4600)*9);
edit41.Text:=floattostr(LSsfc
B17);
LSsfcB18:=(4839059/787200
0)+((0.4/4600)*11);
edit42.Text:=floattostr(LSsfc
B18);
LSsfcB19:=(4743736/751200
0)+((0.4/4600)*13);
edit43.Text:=floattostr(LSsfc
B19);
LSsfcB20:=(4390506/789600
0)+((0.4/4600)*15);
edit44.Text:=floattostr(LSsfc
B20);
LSsfcB21:=(4101025/773400
0)+((0.4/4600)*17);
edit45.Text:=floattostr(LSsfc
B21);



LSsfcB22:=(3926897/676200
0)+((0.4/4600)*19);
edit46.Text:=floattostr(LSsfc
B22);
LSsfcB23:=(4007910/762000
0)+((0.4/4600)*21);
edit47.Text:=floattostr(LSsfc
B23);
LSsfcB24:=(4454460/796800
0)+((0.4/4600)*23);
edit48.Text:=floattostr(LSsfc
B24);
series6.Add(LSsfcB1," clteec
olor);
series6.Add(LSsfcB2," clteec
olor);
series6.Add(LSsfcB3," clteec
olor);
series6.Add(LSsfcB4," clteec
olor);
series6.Add(LSsfcB5," clteec
olor);
series6.Add(LSsfcB6," clteec
olor);
series6.Add(LSsfcB7,",clteec
olor);
series6.Add(LSsfcB8," clteec
olor);
series6.Add(LSsfcB9," clteec
olor);
series6.Add(LSsfcB10," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB11," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB12," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB13," cltee
color);

series6.Add(LSsfcB14," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB15," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB16," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB17," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB18," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB19," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB20," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB21," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB22," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB23," cltee
color);
series6.Add(LSsfcB24," cltee
color);
SFCN1:=4152200/(7176000-
492750);
edit49.text:=floattostr(SFCN
1);
SFCN2:=4290971/(7482000-
485250);
edit50.text:=floattostr(SFCN
2);
SFCN3:=4241658/(7302000-
473500);
edits1.text:=floattostr(SFCN
3);
SFCN4:=4293814/(7470000-
489000);
edit52.text:=floattostr(SFCN
4);



SFCN5:=4284953/(7512000-
489000);
edit53.text;=floattostr(SFCN
5);
SFCN6:=4500880/(8130000-
489000);
edit54.text:=floattostr(SFCN
6);
SFCN7:=4410681/(8154000-
493000);
edit55.text;=floattostr(SFCN
),
SFCN8:=4844506/(8094000-
493000);
edit56.text:=floattostr(SFCN
8);
SFCN9:=4621160/(7506000-
489250);
edit57.text:=floattostr(SFCN
9;
SFCN10:=4167193/(7122000
-477250);
edit58.text:=floattostr(SFCN
10);
SFCN11:=4588848/(7944000
-493000);
edit59.text:=floattostr(SFCN
11);
SFCN12:=4216142/(7944000
-496750);
edit60.text:=floattostr(SFCN
12);
SFCN13:=4628400/(7578000
-488500);
edit61.text:=floattostr(SFCN
13);
SFCN14:=4197860/(6984000
-488500);

edit62.text:=floattostr(SFCN
14);
SFCN15:=4165600/(6714000
-476750);
edit63.text:=floattostr(SFCN
15);
SFCN16:=4433161/(6888000
-480250);
edit64.text:=floattostr(SFCN
16);
SFCN17:=4678737/(7158000
-484500);
edit65.text:=floattostr(SFCN
17);
SFCN18:=4839059/(7872000
-496500);
edit66.text:=floattostr(SFCN
18);
SFCN19:=4743736/(7512000
-492500);
edit67.text:=floattostr(SFCN
19);
SFCN20:=4390506/(7896000
-508500);
edit68.text:=floattostr(SFCN
20);
SFCN21:=4101025/(7734000
-492500);
edit69.text:=floattostr(SFCN
21);
SFCN22:=3926897/(6762000
-484500);
edit70.text:=floattostr(SFCN
22);
SFCN23:=4007910/(7620000
-492250);
edit71.text:=floattostr(SFCN
23);



SFCN24:=4454460/(7968000
-500500);
edit72.text:=floattostr(SFCN
24);

series2. Add(SFCN1," clteeco
lor);

series2. Add(SFCN2," clteeco
lor);

series2. Add(SFCN3," clteeco
lor);

series2. Add(SFCN4," clteeco
lor);
series2.Add(SFCNS5," clteeco
lor);
series2.Add(SFCNS6," clteeco
lor);
series2.Add(SFCN7," clteeco
lor);

series2. Add(SFCN8," clteeco
lor);

series2. Add(SFCN9," clteeco
lor);
series2.Add(SFCN10," clteec
olor);
series2.Add(SFCN11," clteec
olor);

series2. Add(SFCN12," clteec
olor);

series2. Add(SFCN13," clteec
olor);
series2.Add(SFCN14," clteec
olor);
series2.Add(SFCN15," clteec
olor);

series2. Add(SFCN16," clteec
olor);

series2. Add(SFCN17," clteec
olor);

series2. Add(SFCN18," clteec
olor);

series2. Add(SFCN19," clteec
olor);

series2. Add(SFCN20,",clteec
olor);

series2. Add(SFCN21," clteec
olor);

series2. Add(SFCN22," clteec
olor);

series2. Add(SFCN23," clteec
olor);
series2.Add(SFCN24," clteec
olor);
LSsfcN1:=(4152200/(717600
0-492750))+((0.6/4600)*-
23);
edit73.Text:=floattostr(LSsfc
N1);
LSsfcN2:=(4290971/(748200
0-485250))+((0.6/4600)*-
21);
edit74.Text:=floattostr(LSsfc
N2);
LSsfcN3:=(4241658/(730200
0-473500))+((0.6/4600)*-
19);
edit75.Text:=floattostr(LSsfc
N3);
LSsfcN4:=(4291814/(747000
0-489000))+((0.6/4600)*-
17);
edit76.Text:=floattostr(LSsfc
N4);
LSsfcN5:=(4284953/(751200
0-489000))+((0.6/4600)*-
15);
edit77.Text:=floattostr(LSsfc
N5);



LSsfcN6:=(4500880/(781300
0-489000))+((0.6/4600)*-
13);
edit78.Text:=floattostr(LSsfc
N6);
LSsfcN7:=(4410681/(815400
0-493000))+((0.6/4600)*-
11);
edit79.Text:=floattostr(LSsfc
N7);
LSsfcN8:=(4844506/(809400
0-493000))+((0.6/4600)*-9);
edit80.Text:=floattostr(LSsfc
N8);
LSsfcN9:=(4621160/(750600
0-489250))+((0.6/4600)*-7);
edit81.Text:=floattostr(LSsfc
N9);
LSsfcN10:=(4167193/(71220
00-477250))+((0.6/4600)*-
5);
edit82.Text:=floattostr(LSsfc
N10);
LSsfcN11:=(4588848/(79440
00-493000))+((0.6/4600)*-
3);
edit83.Text:=floattostr(LSsfc
N11);
LSsfcN12:=(4216142/(79440
00-496750))+((0.6/4600)*-
1);
edit84.Text:=floattostr(LSsfc
N12);
LSsfcN13:=(4628400/(75780
00-488500))+((0.6/4600)*1);
edit85.Text:=floattostr(LSsfc
N13);
LSsfcN14:=(4197860/(69840
00-488500))+((0.6/4600)*3);

edit86.Text:=floattostr(LSsfc
N14);
LSsfcN15:=(4165600/(67140
00-476750))+((0.6/4600)*5);
edit87.Text:=floattostr(LSsfc
N15);
LSsfcN16:=(4433161/(68880
00-480250))+((0.6/4600)*7);
edit88.Text:=floattostr(LSsfc
N16);
LSsfcN17:=(4678737/(71580
00-484500))+((0.6/4600)*9);
edit89.Text:=floattostr(LSsfc
N17);
LSsfcN18:=(4839059/(78720
00-
496500))+((0.6/4600)*11);
edit90.Text:=floattostr(LSsfc
N18);
LSsfcN19:=(4743736/(75120
00-
492500))+((0.6/4600)*13);
edit91.Text:=floattostr(LSsfc
N19);
LSsfcN20:=(4390506/(78960
00-
508500))+((0.6/4600)*15);
edit92.Text:=floattostr(LSsfc
N20);
LSsfcN21:=(4101025/(77340
00-
492500))+((0.6/4600)*17);
edit93.Text:=floattostr(LSsfc
N21);
LSsfcN22:=(3926897/(67620
00-
484500))+((0.6/4600)*19);
edit94.Text:=floattostr(LSsfc
N22);



LSsfcN23:=(4007910/(76200
00-
492250))+((0.6/4600)*21);
edit95.Text:=floattostr(LSsfc
N23);
LSsfcN24:=(4454460/(79680
00-
500500))+((0.6/4600)*23);
edit96.Text:=floattostr(LSsfc
N24);
series7.Add(LSsfcN1," clteec
olor);
series7.Add(LSsfcN2," clteec
olor);
series7.Add(LSsfcN3,",clteec
olor);
series7.Add(LSsfcN4," clteec
olor);
series7.Add(LSsfcN5," clteec
olor);
series7.Add(LSsfcN6," clteec
olor);
series7.Add(LSsfcN7,",clteec
olor);
series7.Add(LSsfcN8,",clteec
olor);
series7.Add(LSsfcN9," clteec
olor);
series7.Add(LSsfcN10," cltee
color);

Menu Heat
RatedenganLeast Square

procedure
TForm1.Exit2Click(Sender:
TObject);

series7.Add(LSsfcN11," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN12," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN13," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN14," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN15," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN16," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN17," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN18," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN19," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN20," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN21," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN22," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN23," cltee
color);
series7.Add(LSsfcN24," cltee
color);

end;

begin
edit98.Visible:=false;
edit97.Visible:=false;
edit99.Visible:=false;
edit100.Visible:=false;
edit101.Visible:=false;



edit102.Visible:=false; edit13.Visible:=false;

edit103.Visible:=false; editl4.Visible:=false;
button57.Visible:=false; edit15.Visible:=false;
button58.Visible:=false; editl6.Visible:=false;
button59.Visible:=false; editl7.Visible:=false;
button60.Visible:=false; edit18.Visible:=false;
button61.Visible:=false; edit19.Visible:=false;
button62.Visible:=false; edit20.Visible:=false;
bitbtn3.Visible:=false; edit21.Visible:=false;
bitbtn4.Visible:=false; edit22.Visible:=false;
label4.Visible:=true; edit23.Visible:=false;
label5.Visible:=true; edit24.Visible:=false;
imagel.Visible:=true; edit25.Visible:=false;
image2.Visible:=true; edit26.Visible:=false;
image3.Visible:=true; edit27.Visible:=false;
image4.Visible:=true; edit28.Visible:=false;
image8.Visible:=false; edit29.Visible:=false;
button4.Visible:=false; edit30.Visible:=false;
button5.Visible:=false; edit31.Visible:=false;
button6.Visible:=false; edit32.Visible:=false;
bitbtn2.Visible:=false; edit33.Visible:=false;
chartl.Visible:=false; edit34.Visible:=false;
chart2.Visible:=false; edit35.Visible:=false;
chart4.Visible:=false; edit36.Visible:=false;
chart3.Visible:=false; edit37.Visible:=false;
chart5.Visible:=false; edit38.Visible:=false;
chart6.Visible:=false; edit39.Visible:=false;
editl.Visible:=false; edit40.Visible:=false;
edit2.Visible:=false; edit41.Visible:=false;
edit3.Visible:=false; edit42.Visible:=false;
edit4.Visible:=false; edit43.Visible:=false;
edit5.Visible:=false; edit44.Visible:=false;
edit6.Visible:=false; edit45.Visible:=false;
edit7.Visible:=false; edit46.Visible:=false;
edit8.Visible:=false; edit47.Visible:=false;
edit9.Visible:=false; edit48.Visible:=false;
edit10.Visible:=false; edit49.Visible:=false;
editll.Visible:=false; edit50.Visible:=false;

editl2.Visible:=false; edit51.Visible:=false;



edit52.Visible:=false; edit91.Visible:=false;

edit53.Visible:=false; edit92.Visible:=false;
edit54.Visible:=false; edit93.Visible:=false;
edits5.Visible:=false; edit94.Visible:=false;
edit56.Visible:=false; edit95.Visible:=false;
edit57.Visible:=false; edit96.Visible:=false;
edit58.Visible:=false; button7.Visible:=false;
edit59.Visible:=false; button8.Visible:=false;
edit60.Visible:=false; button9.Visible:=false;
edit61.Visible:=false; button10.Visible:=false;
edit62.Visible:=false; button11.Visible:=false;
edit63.Visible:=false; button12.Visible:=false;
edit64.Visible:=false; button13.Visible:=false;
edit65.Visible:=false; button14.Visible:=false;
edit66.Visible:=false; button15.Visible:=false;
edit67.Visible:=false; button16.Visible:=false;
edit68.Visible:=false; buttonl17.Visible:=false;
edit69.Visible:=false; button18.Visible:=false;
edit70.Visible:=false; button19.Visible:=false;
edit71.Visible:=false; button20.Visible:=false;
edit72.Visible:=false; button21.Visible:=false;
edit73.Visible:=false; button22.Visible:=false;
edit74.Visible:=false; button23.Visible:=false;
edit75.Visible:=false; button24.Visible:=false;
edit76.Visible:=false; button25.Visible:=false;
edit77.Visible:=false; button26.Visible:=false;
edit78.Visible:=false; button27.Visible:=false;
edit79.Visible:=false; button28.Visible:=false;
edit80.Visible:=false; button29.Visible:=false;
edit81.Visible:=false; button30.Visible:=false;
edit82.Visible:=false; button31.Visible:=false;
edit83.Visible:=false; button32.Visible:=false;
edit84.Visible:=false; button33.Visible:=false;
edit85.Visible:=false; button34.Visible:=false;
edit86.Visible:=false; button35.Visible:=false;
edit87.Visible:=false; button36.Visible:=false;
edit88.Visible:=false; button37.Visible:=false;
edit89.Visible:=false; button38.Visible:=false;

edit90.Visible:=false; button39.Visible:=false;



button40.Visible:=false; procedure

button41.Visible:=false; TForml.ampil2Click(Sender:
button42.Visible:=false; TObject);
button43.Visible:=false; begin
button44.Visible:=false; edit98.Visible:=false;
button45.Visible:=false; edit97.Visible:=false;
button46.Visible:=false; edit99.Visible:=false;
button47.Visible:=false; edit100.Visible:=false;
button48.Visible:=false; edit101.Visible:=false;
button49.Visible:=false; edit102.Visible:=false;
button50.Visible:=false; edit103.Visible:=false;
button51.Visible:=false; button57.Visible:=false;
button52.Visible:=false; button58.Visible:=false;
button53.Visible:=false; button59.Visible:=false;
button54.Visible:=false; button60.Visible:=false;
button55.Visible:=false; button61.Visible:=false;
button56.Visible:=false; button62.Visible:=false;
label6.Visible:=false; bitbtn3.Visible:=false;
label7.Visible:=false; bitbtn4.Visible:=false;
label8.Visible:=false; image2.Visible:=false;
label9.Visible:=false; image3.Visible:=false;
label10.Visible:=false; image4.Visible:=false;
labelll.Visible:=false; image6.Visible:=true;
label13.Visible:=false; image8.Visible:=true;
label16.Visible:=false; button4.Visible:=false;
label17.Visible:=false; button5.Visible:=true;
label18.Visible:=false; button6.Visible:=false;
label19.Visible:=false; bitbtn2.Visible:=true;
label20.Visible:=false; chartl.Visible:=false;
label21.Visible:=false; chart2.Visible:=false;
label22.Visible:=false; chart4.Visible:=false;
label23.Visible:=false; chart3.Visible:=false;
label24.Visible:=false; chart5.Visible:=false;
label25.Visible:=false; chart6.Visible:=false;
label26.Visible:=false; editl.Visible:=true;
label27.Visible:=false; edit2.Visible:=true;

end; edit3.Visible:=true;

edit4.Visible:=true;
edit5.Visible:=true;



edit6.Visible:=true; edit45.Visible:=true;

edit7.Visible:=true; edit46.Visible:=true;
edit8.Visible:=true; edit47.Visible:=true;
edit9.Visible:=true; edit48.Visible:=true;
edit10.Visible:=true; edit49.Visible:=true;
editll1.Visible:=true; edit50.Visible:=true;
editl2.Visible:=true; edit51.Visible:=true;
editl3.Visible:=true; edit52.Visible:=true;
editl4.Visible:=true; edit53.Visible:=true;
edit15.Visible:=true; edit54.Visible:=true;
edit16.Visible:=true; edit55.Visible:=true;
editl7.Visible:=true; edit56.Visible:=true;
edit18.Visible:=true; edit57.Visible:=true;
edit19.Visible:=true; edit58.Visible:=true;
edit20.Visible:=true; edit59.Visible:=true;
edit21.Visible:=true; edit60.Visible:=true;
edit22.Visible:=true; edit6l.Visible:=true;
edit23.Visible:=true; edit62.Visible:=true;
edit24.Visible:=true; edit63.Visible:=true;
edit25.Visible:=true; edit64.Visible:=true;
edit26.Visible:=true; edit65.Visible:=true;
edit27.Visible:=true; edit66.Visible:=true;
edit28.Visible:=true; edit67.Visible:=true;
edit29.Visible:=true; edit68.Visible:=true;
edit30.Visible:=true; edit69.Visible:=true;
edit31.Visible:=true; edit70.Visible:=true;
edit32.Visible:=true; edit71.Visible:=true;
edit33.Visible:=true; edit72.Visible:=true;
edit34.Visible:=true; edit73.Visible:=true;
edit35.Visible:=true; edit74.Visible:=true;
edit36.Visible:=true; edit75.Visible:=true;
edit37.Visible:=true; edit76.Visible:=true;
edit38.Visible:=true; edit77.Visible:=true;
edit39.Visible:=true; edit78.Visible:=true;
edit40.Visible:=true; edit79.Visible:=true;
edit41.Visible:=true; edit80.Visible:=true;
edit42.Visible:=true; edit81.Visible:=true;
edit43.Visible:=true; edit82.Visible:=true;

edit44.Visible:=true; edit83.Visible:=true;



edit84.Visible:=true; button33.Visible:=true;

edit85.Visible:=true; button34.Visible:=true;
edit86.Visible:=true; button35.Visible:=true;
edit87.Visible:=true; button36.Visible:=true;
edit88.Visible:=true; button37.Visible:=true;
edit89.Visible:=true; button38.Visible:=true;
edit90.Visible:=true; button39.Visible:=true;
edit91.Visible:=true; button40.Visible:=true;
edit92.Visible:=true; button41.Visible:=true;
edit93.Visible:=true; button42.Visible:=true;
edit94.Visible:=true; button43.Visible:=true;
edit95.Visible:=true; button44.Visible:=true;
edit96.Visible:=true; button45.Visible:=true;
button7.Visible:=true; button46.Visible:=true;
button8.Visible:=true; button47.Visible:=true;
button9.Visible:=true; button48.Visible:=true;
button10.Visible:=true; button49.Visible:=true;
button11.Visible:=true; button50.Visible:=true;
button12.Visible:=true; button51.Visible:=true;
button13.Visible:=true; button52.Visible:=true;
button14.Visible:=true; button53.Visible:=true;
button15.Visible:=true; button54.Visible:=true;
button16.Visible:=true; button55.Visible:=true;
button17.Visible:=true; button56.Visible:=false;
button18.Visible:=true; label6.Visible:=true;
button19.Visible:=true; label7.Visible:=true;
button20.Visible:=true; label8.Visible:=true;
button21.Visible:=true; label9.Visible:=false;
button22.Visible:=true; label10.Visible:=true;
button23.Visible:=true; label11.Visible:=true;
button24.Visible:=true; label12.Visible:=true;
button25.Visible:=true; label13.Visible:=false;
button26.Visible:=true; label14.Visible:=true;
button27.Visible:=true; label15.Visible:=true;
button28.Visible:=true; label16.Visible:=true;
button29.Visible:=true; labell17.Visible:=true;
button30.Visible:=true; label18.Visible:=true;
button31.Visible:=true; label19.Visible:=true;

button32.Visible:=true; label20.Visible:=false;



label21.Visible:=true;
label22.Visible:=false;
label23.Visible:=false;
label24.Visible:=true;
label25.Visible:=true;

MenampilkanhasilHeat
Rate denganLeast Square

procedure
TForm1.Button5Click(Sende
r: TObject);

var
HRB1,HRB2,HRB3,HRB4,H
RB5,HRB6,HRB7,HRB8,HR
B9,HRB10,
HRB11,HRB12,HRB13,HRB
14,HRB15,HRB16,HRB17,H
RB18,HRB19,HRB20,
HRB21,HRB22,HRB23,HRB
24,
LShrB1,LShrB2,LShrB3,LSh
rB4,LShrB5,LShrB6,LShrB7
,LShrB8,LShrB9,LShrB10,
LShrB11,LShrB12,L.ShrB13,
LShrB14,LShrB15,LShrB186,
LShrB17,LShrB18,
LShrB19,LShrB20,LShrB21,
LShrB22,LShrB23,LShrB24,
HRN1,HRN2,HRN3,HRN4,
HRN5,HRN6,HRN7,HRNS,
HRN9,HRN10,
HRN11,HRN12,HRN13,HR
N14,HRN15HRN16,HRN17
,HRN18,HRN19,HRN20,
HRN21,HRN22,HRN23,HR
N24,

label26.Visible:=false;
label27.Visible:=false;
end;

LShrN1,LShrN2,LShrN3,LS
hrN4,LShrN5,LShrN6,LShrN
7,LShrN8,LShrN9,LShrN1V
ppO,
LShrN11,LShrN12,LShrN13,
LShrN14,LShrN15,LShrN16,
LShrN17,LShrN18,
LShrN19,LShrN20,LShrN21,
LShrN22,LShrN23,LShrN24,
Effth:real;

begin
HRB1:=(4152.2*4201)/7176;
editl.text:=floattostr(HRB1);
HRB2:=(4290.971*4201)/74
82;
edit2.text:=floattostr(HRB2);
HRB3:=(4241.658*4201)/73
02,
edit3.text:=floattostr(HRB3);
HRB4:=(4293.814*4201)/74
70;
edit4.text:=floattostr(HRB4);
HRB5:=(4284.953*4201)/75
12;
edit5.text:=floattostr(HRB5);
HRB6:=(4500.88*4201)/813
0;
edit6.text:=floattostr(HRB6);
HRB7:=(4410.681*4201)/81
54,
edit7.text:=floattostr(HRB7);
HRB8:=(4844.506*4201)/80
94,



edit8.text:=floattostr(HRB8);
HRB9:=(4621.16*4201)/750
6;
edit9.text:=floattostr(HRB9);
HRB10:=(4167.193*4201)/7
122;
edit10.text:=floattostr(HRB1
0);
HRB11:=(4588.848*4201)/7
944;
edit11.text;=floattostr(HRB1
1);
HRB12:=(4216.142*4201)/7
944;
editl12.text:=floattostr(HRB1
2);
HRB13:=(4628.4*4201)/757
8;
edit13.text:=floattostr(HRB1
3);
HRB14:=(4197.86*4201)/69
84,
editl14.text:=floattostr(HRB1
4);
HRB15:=(4165.6*4201)/671
4;
editl5.text:=floattostr(HRB1
5);
HRB16:=(4433.161*4201)/6
888;
edit16.text:=floattostr(HRB1
6);
HRB17:=(4678.737*4201)/7
158;
edit17.text:=floattostr(HRB1
Dk
HRB18:=(4839.059*4201)/7
872;

edit18.text:=floattostr(HRB1
8);
HRB19:=(4743.736*4201)/7
512;
edit19.text:=floattostr(HRB1
9,
HRB20:=(4390.506*4201)/7
896;
edit20.text:=floattostr(HRB2
0);
HRB21:=(4101.025*4201)/7
734;
edit21.text:=floattostr(HRB2
1);
HRB22:=(3926.897*4201)/6
762;
edit22.text:=floattostr(HRB2
2);
HRB23:=(4007.91*4201)/76
20;
edit23.text:=floattostr(HRB2
3);
HRB24:=(4454.46*4201)/79
68,;
edit24.text:=floattostr(HRB2
4);

image8.Visible:=false;
series3.Add(HRB1," clteecol
or);

series3.Add(HRB2," clteecol
or);

series3.Add(HRB3," clteecol
or);

series3.Add(HRB4," clteecol
or);

series3.Add(HRB5," clteecol
or);

series3.Add(HRBS6," clteecol
or);



series3.Add(HRB?7," clteecol
or);

series3.Add(HRB8," clteecol
or);

series3.Add(HRB9," clteecol
or);
series3.Add(HRB10,",clteeco
lor);
series3.Add(HRB11," clteeco
lor);
series3.Add(HRB12," clteeco
lor);
series3.Add(HRB13," clteeco
lor);
series3.Add(HRB14," clteeco
lor);
series3.Add(HRB15," clteeco
lor);
series3.Add(HRB16," clteeco
lor);
series3.Add(HRB17," clteeco
lor);
series3.Add(HRB18," clteeco
lor);
series3.Add(HRB19," clteeco
lor);
series3.Add(HRB20," clteeco
lor);
series3.Add(HRB21," clteeco
lor);
series3.Add(HRB22," clteeco
lor);
series3.Add(HRB23," clteeco
lor);
series3.Add(HRB24," clteeco
lor);

Chartl.Visible:=false;
Chart2.Visible:=true;
chart4.Visible:=true;

chart3.Visible:=false;
chart5.Visible:=false;
LShrB1:=((4152.2*4201)/71
76)+((0.4/4600)*-23);
edit25.Text:=floattostr(LShr
B1);
LShrB2:=((4290.971*4201)/
7482)+((0.4/4600)*-21);
edit26.Text:=floattostr(LShr
B2);
LShrB3:=((4241.658*4201)/
7302)+((0.4/4600)*-19);
edit27.Text:=floattostr(LShr
B3);
LShrB4:=((4293.814*4201)/
7470)+((0.4/4600)*-17);
edit28.Text:=floattostr(LShr
B4);
LShrB5:=((4284.953*4201)/
7512)+((0.4/4600)*-15);
edit29.Text:=floattostr(LShr
BS);
LShrB6:=((4500.88*4201)/8
130)+((0.4/4600)*-13);
edit30.Text:=floattostr(LShr
B6);
LShrB7:=((4410.681*4201)/
8154)+((0.4/4600)*-11);
edit31.Text:=floattostr(LShr
B7);
LShrB8:=((4844.506*4201)/
8094)+((0.4/4600)*-9);
edit32.Text:=floattostr(LShr
B8);
LShrB9:=((4621.16*4201)/7
506)+((0.4/4600)*-7);
edit33.Text:=floattostr(LShr
B9);



LShrB10:=((4167.193*4201)
[7122)+((0.4/4600)*-5);
edit34.Text:=floattostr(LShr
B10);
LShrB11:=((4588.848*4201)
[7944)+((0.4/4600)*-3);
edit35.Text:=floattostr(LShr
B11);
LShrB12:=((4216.142*4201)
[7944)+((0.4/4600)*-1);
edit36.Text:=floattostr(LShr
B12);
LShrB13:=((4628.4*4201)/7
578)+((0.4/4600)*1);
edit37.Text:=floattostr(LShr
B13);
LShrB14:=((4197.86*4201)/
6984)+((0.4/4600)*3);
edit38.Text:=floattostr(LShr
B14):
LShrB15:=((4165.6*4201)/6
714)+((0.4/4600)*5);
edit39.Text:=floattostr(LShr
B15);
LShrB16:=((4433.161*4201)
16888)+((0.4/4600)*7);
edit40.Text:=floattostr(LShr
B16);
LShrB17:=((4678.737*4201)
/7158)+((0.4/4600)*9);
edit41.Text:=floattostr(LShr
B17):
LShrB18:=((4839.059*4201)
/7872)+((0.4/4600)*11);
edit42.Text:=floattostr(LShr
B18);
LShrB19:=((4743.736*4201)
/7512)+((0.4/4600)*13);

edit43.Text:=floattostr(LShr
B19);
LShrB20:=((4390.506*4201)
/7896)+((0.4/4600)*15);
edit44.Text:=floattostr(LShr
B20);
LShrB21:=((4101.025*4201)
[7734)+((0.4/4600)*17);
edit45.Text:=floattostr(LShr
B21);
LShrB22:=((3926.897*4201)
/6762)+((0.4/4600)*19);
edit46.Text:=floattostr(LShr
B22);
LShrB23:=((4007.91*4201)/
7620)+((0.4/4600)*21);
edit47.Text:=floattostr(LShr
B23);
LShrB24:=((4454.46*4201)/
7968)+((0.4/4600)*23);
edit48.Text:=floattostr(LShr
B24);
series4.Add(LShrB1," clteeco
lor);
series4.Add(LShrB2," clteeco
lor);

series4. Add(LShrB3," clteeco
lor);
series4.Add(LShrB4," clteeco
lor);

series4. Add(LShrB5," clteeco
lor);
series4.Add(LShrB6," clteeco
lor);

series4. Add(LShrB7," clteeco
lor);
series4.Add(LShrB8," clteeco
lor);



series4.Add(LShrB9," clteeco
lor);
series4.Add(LShrB10," clteec
olor);
series4.Add(LShrB11," clteec
olor);

series4. Add(LShrB12," clteec
olor);

series4. Add(LShrB13,",clteec
olor);
series4.Add(LShrB14," clteec
olor);
series4.Add(LShrB15," clteec
olor);
series4.Add(LShrB16," clteec
olor);

series4. Add(LShrB17," clteec
olor);

series4. Add(LShrB18," clteec
olor);

series4. Add(LShrB19," clteec
olor);
series4.Add(LShrB20," clteec
olor);
series4.Add(LShrB21," clteec
olor);

series4. Add(LShrB22," clteec
olor);

series4. Add(LShrB23," clteec
olor);

series4. Add(LShrB24," clteec
olor);
Effth:=(859.845/((4410.681*
4201)/(8154-493)))*100;
button55.Caption:=floattostr(
Effth);
HRN1:=(4152.2*4201)/(717
6-492.75);

edit49.text:=floattostr(HRN1
)i
HRN2:=(4290.971*4201)/(7
482-485.25);
edit50.text:=floattostr(HRN2
)i
HRN3:=(4241.658*4201)/(7
302-473.5);
edit51.text:=floattostr(HRN3
)i
HRN4:=(4293.814*4201)/(7
470-489);
edit52.text:=floattostr(HRN4
)i
HRN5:=(4284.953*4201)/(7
512-489);
edit53.text:=floattostr(HRNS
)i
HRN6:=(4500.88*4201)/(81
30-489);
editb4.text:=floattostr(HRNG
)i
HRN7:=(4410.681*4201)/(8
154-493);
edits5.text:=floattostr(HRN7
)i
HRN8:=(4844.506*4201)/(8
094-493);
edit56.text:=floattostr(HRN8
)i
HRNO9:=(4621.16*4201)/(75
06-489.25);
edit57.text:=floattostr(HRN9
)i
HRN10:=(4167.193*4201)/(
7122-477.25);
edit58.text:=floattostr(HRN1
0);



HRN11:=(4588.848*4201)/(
7944-493);
edit59.text:=floattostr(HRN1
1);
HRN12:=(4216.142*4201)/(
7944-496.75);
edit60.text:=floattostr(HRN1
2);
HRN13:=(4628.4*4201)/(75
78-488.5);
edit61.text:=floattostr(HRN1
3);
HRN14:=(4197.86*4201)/(6
984-488.5);
edit62.text:=floattostr(HRN1
4);
HRN15:=(4165.6*4201)/(67
14-476.75);
edit63.text:=floattostr(HRN1
5);
HRN16:=(4433.161*4201)/(
6888-480.25);
edit64.text:=floattostr(HRN1
6);
HRN17:=(4678.737*4201)/(
7158-484.5);
edit65.text:=floattostr(HRN1
Dk
HRN18:=(4839.059*4201)/(
7872-496.5);
edit66.text:=floattostr(HRN1
8);
HRN19:=(4743.736*4201)/(
7512-492.5);
edit67.text:=floattostr(HRN1
9,
HRN20:=(4390.506*4201)/(
7896-508.5);

edit68.text:=floattostr(HRN2
0);
HRN21:=(4101.025*4201)/(
7734-492.5);
edit69.text:=floattostr(HRN2
1);
HRN22:=(3926.897*4201)/(
6762-484.5);
edit70.text:=floattostr(HRN2
2);
HRN23:=(4007.91*4201)/(7
620-492.25);
edit71.text:=floattostr(HRN2
3);
HRN24:=(4454.46*4201)/(7
968-500.5);
edit72.text:=floattostr(HRN2
4);

series8.Add(HRN1," clteecol
or);

series8.Add(HRN2," clteecol
or);

series8.Add(HRN3," clteecol
or);

series8.Add(HRN4," clteecol
or);

series8.Add(HRNS5," clteecol
or);

series8.Add(HRNS," clteecol
or);

series8.Add(HRN7," clteecol
or);

series8.Add(HRNS," clteecol
or);

series8.Add(HRN9," clteecol
or);

series8.Add(HRN10," clteeco
lor);



series8.Add(HRN11," clteeco
lor);

series8.Add(HRN12," clteeco
lor);

series8.Add(HRN13," clteeco
lor);
series8.Add(HRN14," clteeco
lor);

series8.Add(HRN15," clteeco
lor);

series8.Add(HRN16," clteeco
lor);

series8.Add(HRN17," clteeco
lor);

series8.Add(HRN18," clteeco
lor);

series8.Add(HRN19," clteeco
lor);
series8.Add(HRNZ20," clteeco
lor);
series8.Add(HRN21," clteeco
lor);
series8.Add(HRN22," clteeco
lor);
series8.Add(HRN23," clteeco
lor);
series8.Add(HRN24," clteeco
lor);
LShrN1:=((4152.2*4201)/(71
76-492.75))+((0.6/4600)*-
23);
edit73.Text:=floattostr(LShr
N1);
LShrN2:=((4290.971*4201)/(
7482-485.25))+((0.6/4600)*-
21);
edit74.Text:=floattostr(LShr
N2);

LShrN3:=((4241.658*4201)/(
7302-473.5))+((0.6/4600)*-
19);
edit75.Text:=floattostr(LShr
N3);
LShrN4:=((4293.814*4201)/(
7470-489))+((0.6/4600)*-
17);
edit76.Text:=floattostr(LShr
N4);
LShrN5:=((4284.953*4201)/(
7512-489))+((0.6/4600)*-
15);
edit77.Text:=floattostr(LShr
N5);
LShrN6:=((4500.88*4201)/(8
130-489))+((0.6/4600)*-13);
edit78.Text:=floattostr(LShr
N6);
LShrN7:=((4410.681*4201)/(
8154-493))+((0.6/4600)*-
11);
edit79.Text:=floattostr(LShr
N7);
LShrN8:=((4844.506*4201)/(
8094-493))+((0.6/4600)*-9);
edit80.Text:=floattostr(LShr
N8);
LShrN9:=((4621.16*4201)/(7
506-489.25))+((0.6/4600)*-
Dk
edit81.Text:=floattostr(LShr
N9);
LShrN10:=((4167.193*4201)
/(7122-
477.25))+((0.6/4600)*-5);
edit82.Text:=floattostr(LShr
N10);



LShrN11:=((4588.848*4201)
/(7944-493))+((0.6/4600)*-

3);
edit83.Text:=floattostr(LShr
N11);
LShrN12:=((4216.142*4201)
/(7944-

496.75))+((0.6/4600)*-1);
edit84.Text:=floattostr(LShr
N12);
LShrN13:=((4628.4*4201)/(7
578-488.5))+((0.6/4600)*1);
edit85.Text:=floattostr(LShr
N13);
LShrN14:=((4197.86*4201)/(
6984-488.5))+((0.6/4600)*3);
edit86.Text:=floattostr(LShr
N14);
LShrN15:=((4165.6*4201)/(6
714-476.75))+((0.6/4600)*5):
edit87.Text:=floattostr(LShr
N15);
LShrN16:=((4433.161*4201)
/(6888-
480.25))+((0.6/4600)*7);
edit88.Text:=floattostr(LShr

N16);
LShrN17:=((4678.737*4201)
/(7158-
484.5))+((0.6/4600)*9);
edit89.Text:=floattostr(LShr
N17);
LShrN18:=((4839.059*4201)
/(7872-

496.5))+((0.6/4600)*11);
edit90.Text:=floattostr(LShr
N18);

LShrN19:=((4743.736*4201)
/(7512-
492.5))+((0.6/4600)*13);
edit91.Text:=floattostr(LShr
N19);
LShrN20:=((4390.506*4201)
1(7896-
508.5))+((0.6/4600)*15);
edit92.Text:=floattostr(LShr
N20);
LShrN21:=((4101.025*4201)
/(7734-
492.5))+((0.6/4600)*17);
edit93.Text:=floattostr(LShr
N21);
LShrN22:=((3926.897*4201)
1(6762-
484.5))+((0.6/4600)*19);
edit94.Text:=floattostr(LShr
N22);
LShrN23:=((4007.91*4201)/(
7620-
492.25))+((0.6/4600)*21);
edit95.Text:=floattostr(LShr
N23);
LShrN24:=((4454.46*4201)/(
7968-
500.5))+((0.6/4600)*23);
edit96.Text:=floattostr(LShr
N24);
series9.Add(LShrN1," clteec
olor);
series9.Add(LShrN2," clteec
olor);
series9.Add(LShrN3,",clteec
olor);
series9.Add(LShrN4," clteec
olor);



series9.Add(LShrN5," clteec
olor);
series9.Add(LShrN6," clteec
olor);
series9.Add(LShrN7," clteec
olor);
series9.Add(LShrN8,",clteec
olor);
series9.Add(LShrN9," clteec
olor);
series9.Add(LShrN10," cltee
color);
series9.Add(LShrN11," cltee
color);
series9.Add(LShrN12," cltee
color);
series9.Add(LShrN13," cltee
color);
series9.Add(LShrN14," cltee
color);
series9.Add(LShrN15," cltee
color);

Menu LajuAliran Massa
Batubara denganLeast
Square

procedure

TForml.ampil3Click(Sender:

TObject);

begin
edit98.Visible:=false;
edit97.Visible:=false;
edit99.Visible:=false;
edit100.Visible:=false;
edit101.Visible:=false;
edit102.Visible:=false;
edit103.Visible:=false;
button57.Visible:=false;

series9.Add(LShrN16," cltee
color);
series9.Add(LShrN17," cltee
color);
series9.Add(LShrN18," cltee
color);
series9.Add(LShrN19," cltee
color);
series9.Add(LShrN20," cltee
color);
series9.Add(LShrN21," cltee
color);
series9.Add(LShrN22," cltee
color);
series9.Add(LShrN23," cltee
color);
series9.Add(LShrN24," cltee
color);

end;

button58.Visible:=false;
button59.Visible:=false;
button60.Visible:=false;
button61.Visible:=false;
button62.Visible:=false;
bitbtn3.Visible:=false;
bitbtn4.Visible:=false;
image2.Visible:=false;
image3.Visible:=false;
image4.Visible:=false;
image6.Visible:=true;
image8.Visible:=true;
button4.Visible:=false;
button5.Visible:=false;
button6.Visible:=true;
bitbtn2.Visible:=true;
chartl.Visible:=false;



chart2.Visible:=false; edit35.Visible:=true;

chart4.Visible:=false; edit36.Visible:=true;
chart3.Visible:=false; edit37.Visible:=true;
chart5.Visible:=false; edit38.Visible:=true;
chart6.Visible:=false; edit39.Visible:=true;
editl.Visible:=true; edit40.Visible:=true;
edit2.Visible:=true; edit41.Visible:=true;
edit3.Visible:=true; edit42.Visible:=true;
edit4.Visible:=true; edit43.Visible:=true;
edit5.Visible:=true; edit44.Visible:=true;
edit6.Visible:=true; edit45.Visible:=true;
edit7.Visible:=true; edit46.Visible:=true;
edit8.Visible:=true; edit47.Visible:=true;
edit9.Visible:=true; edit48.Visible:=true;
edit10.Visible:=true; edit49.Visible:=false;
editll.Visible:=true; edit50.Visible:=false;
editl2.Visible:=true; edit51.Visible:=false;
editl3.Visible:=true; edit52.Visible:=false;
editl4.Visible:=true; edit53.Visible:=false;
editl5.Visible:=true; edit54.Visible:=false;
edit16.Visible:=true; edit55.Visible:=false;
editl7.Visible:=true; edit56.Visible:=false;
edit18.Visible:=true; edit57.Visible:=false;
edit19.Visible:=true; edit58.Visible:=false;
edit20.Visible:=true; edit59.Visible:=false;
edit21.Visible:=true; edit60.Visible:=false;
edit22.Visible:=true; edit6l.Visible:=false;
edit23.Visible:=true; edit62.Visible:=false;
edit24.Visible:=true; edit63.Visible:=false;
edit25.Visible:=true; edit64.Visible:=false;
edit26.Visible:=true; edit65.Visible:=false;
edit27.Visible:=true; edit66.Visible:=false;
edit28.Visible:=true; edit67.Visible:=false;
edit29.Visible:=true; edit68.Visible:=false;
edit30.Visible:=true; edit69.Visible:=false;
edit31.Visible:=true; edit70.Visible:=false;
edit32.Visible:=true; edit71.Visible:=false;
edit33.Visible:=true; edit72.Visible:=false;

edit34.Visible:=true; edit73.Visible:=false;



edit74.Visible:=false; button23.Visible:=true;

edit75.Visible:=false; button24.Visible:=true;
edit76.Visible:=false; button25.Visible:=true;
edit77.Visible:=false; button26.Visible:=true;
edit78.Visible:=false; button27.Visible:=true;
edit79.Visible:=false; button28.Visible:=true;
edit80.Visible:=false; button29.Visible:=true;
edit81.Visible:=false; button30.Visible:=true;
edit82.Visible:=false; button31.Visible:=true;
edit83.Visible:=false; button32.Visible:=true;
edit84.Visible:=false; button33.Visible:=true;
edit85.Visible:=false; button34.Visible:=true;
edit86.Visible:=false; button35.Visible:=true;
edit87.Visible:=false; button36.Visible:=true;
edit88.Visible:=false; button37.Visible:=true;
edit89.Visible:=false; button38.Visible:=true;
edit90.Visible:=false; button39.Visible:=true;
edit91.Visible:=false; button40.Visible:=true;
edit92.Visible:=false; button41.Visible:=true;
edit93.Visible:=false; button42.Visible:=true;
edit94.Visible:=false; button43.Visible:=true;
edit95.Visible:=false; button44.Visible:=true;
edit96.Visible:=false; button45.Visible:=true;
button7.Visible:=true; button46.Visible:=true;
button8.Visible:=true; button47.Visible:=true;
button9.Visible:=true; button48.Visible:=true;
button10.Visible:=true; button49.Visible:=true;
button11.Visible:=true; button50.Visible:=true;
button12.Visible:=true; button51.Visible:=true;
button13.Visible:=true; button52.Visible:=true;
button14.Visible:=true; button53.Visible:=true;
button15.Visible:=true; button54.Visible:=true;
button16.Visible:=true; button55.Visible:=false;
buttonl7.Visible:=true; button56.Visible:=true;
button18.Visible:=true; label6.Visible:=true;

button19.Visible:=true; label7.Visible:=true;

button20.Visible:=true; label8.Visible:=true;

button21.Visible:=true; label9.Visible:=false;

button22.Visible:=true; label10.Visible:=true;



label11.Visible:=true;
label12.Visible:=true;
label13.Visible:=false;
label14.Visible:=true;
label15.Visible:=true;
label16.Visible:=false;
label17.Visible:=false;
label18.Visible:=false;
label19.Visible:=false;
label20.Visible:=true;
label21.Visible:=false;
label22.Visible:=false;
label23.Visible:=false;
label24.Visible:=false;
label25.Visible:=false;
label26.Visible:=true;
label27.Visible:=true;
end;

procedure

TForm1.Exit3Click(Sender:

TObject);

begin
edit98.Visible:=false;
edit97.Visible:=false;
edit99.Visible:=false;
edit100.Visible:=false;
edit101.Visible:=false;
edit102.Visible:=false;
edit103.Visible:=false;

button57.Visible:=false;
button58.Visible:=false;
button59.Visible:=false;
button60.Visible:=false;
button61.Visible:=false;
button62.Visible:=false;

bitbtn3.Visible:=false;
bitbtn4.Visible:=false;
label4.Visible:=true;

label5.Visible:=true;
imagel.Visible:=true;
image2.Visible:=true;
image3.Visible:=true;
image4.Visible:=true;
image8.Visible:=false;
button4.Visible:=false;
button5.Visible:=false;
button6.Visible:=false;
bitbtn2.Visible:=false;
chartl.Visible:=false;
chart2.Visible:=false;
chart4.Visible:=false;
chart3.Visible:=false;
chart5.Visible:=false;
chart6.Visible:=false;
editl.Visible:=false;
edit2.Visible:=false;
edit3.Visible:=false;
edit4.Visible:=false;
edit5.Visible:=false;
edit6.Visible:=false;
edit7.Visible:=false;
edit8.Visible:=false;
edit9.Visible:=false;
edit10.Visible:=false;
editll.Visible:=false;
editl2.Visible:=false;
edit13.Visible:=false;
edit14.Visible:=false;
edit15.Visible:=false;
edit16.Visible:=false;
editl7.Visible:=false;
edit18.Visible:=false;
edit19.Visible:=false;
edit20.Visible:=false;
edit21.Visible:=false;
edit22.Visible:=false;
edit23.Visible:=false;



edit24.Visible:=false; edit63.Visible:=false;

edit25.Visible:=false; edit64.Visible:=false;
edit26.Visible:=false; edit65.Visible:=false;
edit27.Visible:=false; edit66.Visible:=false;
edit28.Visible:=false; edit67.Visible:=false;
edit29.Visible:=false; edit68.Visible:=false;
edit30.Visible:=false; edit69.Visible:=false;
edit31.Visible:=false; edit70.Visible:=false;
edit32.Visible:=false; edit71.Visible:=false;
edit33.Visible:=false; edit72.Visible:=false;
edit34.Visible:=false; edit73.Visible:=false;
edit35.Visible:=false; edit74.Visible:=false;
edit36.Visible:=false; edit75.Visible:=false;
edit37.Visible:=false; edit76.Visible:=false;
edit38.Visible:=false; edit77.Visible:=false;
edit39.Visible:=false; edit78.Visible:=false;
edit40.Visible:=false; edit79.Visible:=false;
edit41.Visible:=false; edit80.Visible:=false;
edit42.Visible:=false; edit81.Visible:=false;
edit43.Visible:=false; edit82.Visible:=false;
edit44.Visible:=false; edit83.Visible:=false;
edit45.Visible:=false; edit84.Visible:=false;
edit46.Visible:=false; edit85.Visible:=false;
edit47.Visible:=false; edit86.Visible:=false;
edit48.Visible:=false; edit87.Visible:=false;
edit49.Visible:=false; edit88.Visible:=false;
edit50.Visible:=false; edit89.Visible:=false;
edit51.Visible:=false; edit90.Visible:=false;
edit52.Visible:=false; edit91.Visible:=false;
edit53.Visible:=false; edit92.Visible:=false;
edit54.Visible:=false; edit93.Visible:=false;
edit55.Visible:=false; edit94.Visible:=false;
edit56.Visible:=false; edit95.Visible:=false;
edit57.Visible:=false; edit96.Visible:=false;
edit58.Visible:=false; button7.Visible:=false;
edit59.Visible:=false; button8.Visible:=false;
edit60.Visible:=false; button9.Visible:=false;
edit61.Visible:=false; button10.Visible:=false;

edit62.Visible:=false; button11.Visible:=false;



button12.Visible:=false; button45.Visible:=false;

button13.Visible:=false; button46.Visible:=false;
button14.Visible:=false; button47.Visible:=false;
button15.Visible:=false; button48.Visible:=false;
button16.Visible:=false; button49.Visible:=false;
buttonl17.Visible:=false; button50.Visible:=false;
button18.Visible:=false; button51.Visible:=false;
button19.Visible:=false; button52.Visible:=false;
button20.Visible:=false; button53.Visible:=false;
button21.Visible:=false; button54.Visible:=false;
button22.Visible:=false; button55.Visible:=false;
button23.Visible:=false; button56.Visible:=false;
button24.Visible:=false; label6.Visible:=false;
button25.Visible:=false; label7.Visible:=false;
button26.Visible:=false; label8.Visible:=false;
button27.Visible:=false; label9.Visible:=false;
button28.Visible:=false; label10.Visible:=false;
button29.Visible:=false; label11.Visible:=false;
button30.Visible:=false; label13.Visible:=false;
button31.Visible:=false; label16.Visible:=false;
button32.Visible:=false; label17.Visible:=false;
button33.Visible:=false; label18.Visible:=false;
button34.Visible:=false; label19.Visible:=false;
button35.Visible:=false; label20.Visible:=false;
button36.Visible:=false; label21.Visible:=false;
button37.Visible:=false; label22.Visible:=false;
button38.Visible:=false; label23.Visible:=false;
button39.Visible:=false; label24.Visible:=false;
button40.Visible:=false; label25.Visible:=false;
button41.Visible:=false; label26.Visible:=false;
button42.Visible:=false; label27.Visible:=false;
button43.Visible:=false; end;

button44.Visible:=false;

MenampilkanhasilLajuAlir procedure
an Massa Batubara TForm1.Button6Click(Sende
denganLeast Square r: TObject);

var



mB1,mB2,mB3,mB4,mB5,m
B6,mB7,mB8,mB9,mB10,
mB11,mB12,mB13,mB14,m
B15mB16,mB17,mB18,mB1
9,mB20,
mB21,mB22,mB23,mB24,
LSmB1,LSmB2,LSmB3,LS
mB4,LSmB5,LSmB6,LSmB
7,L.SmB8,LSmB9,LSmB10,
LSmB11,LSmB12,LSmB13,
LSmB14,LSmB15,LSmB16,
LSmB17,LSmB18,LSmB19,
LSmB20,LSmB21,LSmB22,
LSmB23,LSmB24,Effboi:rea
l;

begin
Effboi:=((1158630*(814.769

286.376))/(4201*(4007910/2
4)))*100;
button56.Caption:=floattostr(
Effboi);

mB1:=(4152.2/24);
editl.text:=floattostr(mB1);
mB2:=(4290.971/24);
edit2.text:=floattostr(mB2);
mB3:=(4241.658/24);
edit3.text:=floattostr(mB3);
mB4:=(4293.814/24);
edit4.text:=floattostr(mB4);
mB5:=(4284.953/24);
edit5.text:=floattostr(mB5);
mB6:=(4500.88/24);
edit6.text:=floattostr(mB6);
mB7:=(4410.681/24);
edit7.text:=floattostr(mB7);
mB8:=(4844.506/24);
edit8.text:=floattostr(mB8);
mB9:=(4621.16/24);

edit9.text:=floattostr(mB9);
mB10:=(4167.193/24);
edit10.text:=floattostr(mB10)

MB11:=(4588.848/24);
editl1.text:=floattostr(mB11)

mB12:=(4216.142/24);
edit12.text:=floattostr(mB12)

mB13:=(4628.4/24);
edit13.text:=floattostr(mB13)

mB14:=(4197.86/24);
editl4.text:=floattostr(mB14)

mB15:=(4165.6/24);
edit15.text:=floattostr(mB15)

MB16:=(4433.161/24);
edit16.text:=floattostr(mB16)

mB17:=(4678.737/24);
editl7.text:=floattostr(mB17)

mB18:=(4839.059/24);
edit18.text:=floattostr(mB18)

MB19:=(4743.736/24);
edit19.text:=floattostr(mB19)

mB20:=(4390.506/24);
edit20.text:=floattostr(mB20)

mB21:=(4101.025/24);
edit21.text:=floattostr(mB21)

mB22:=(3926.897/24);



edit22.text:=floattostr(mB22)

mB23:=(4007.91/24);
edit23.text:=floattostr(mB23)

mB24:=(4454.46/24);
edit24.text:=floattostr(mB24)

image8.Visible:=false;
series5.Add(mB1," clteecolor

l;arieSS.Add(mBZ,",clteecolor
l;arieSS.Add(mBB,",cIteecoIor
l;arieSS.Add(mB4,",clteecolor
l;arieSS.Add(mBS,",clteecolor
l;arieSS.Add(mBG,",clteecolor
gériesS.Add(mB?,",clteecolor
l;erieSS.Add(mB8,",clteecolor
l;erieSS.Add(mBQ,",clteecolor
l;ariess.Add(mBlo,",clteecol
:«%iess.Add(mBll,",clteecol
or);

series5.Add(mB12," clteecol
(s)earzieSS.Add(mBls,",clteecol
ggiesS.Add(mBM,",clteecol
:%ieSS.Add(mBﬁ,",clteecol
or);

series5.Add(mB16," clteecol
or);

seriess.Add(mB17," clteecol
or);

series5.Add(mB18," clteecol
or);

series5.Add(mB19," clteecol
or);

series5.Add(mB20," clteecol
or);

seriess.Add(mB21," clteecol
or);

series5.Add(mB22," clteecol
or);

series5.Add(mB23," clteecol
or);

series5.Add(mB24," clteecol
or);

Chartl.Visible:=false;
Chart2.Visible:=false;
chart4.Visible:=false;
chart3.Visible:=true;
chart5.Visible:=false;
LSmB1:=(4152.2/24)+((0.6/4
600)*-23);
edit25.Text:=floattostr(LSm
B1);
LSmB2:=(4290.971/24)+((0.
6/4600)*-21);
edit26.Text:=floattostr(LSm
B2);
LSmB3:=(4241.658/24)+((0.
6/4600)*-19);

edit27. Text:=floattostr(LSm
B3);
LSmB4:=(4293.814/24)+((0.
6/4600)*-17);
edit28.Text:=floattostr(LSm
B4);



LSmB5:=(4284.953/24)+((0.
6/4600)*-15);
edit29.Text:=floattostr(LSm
B5);
LSmB6:=(4500.88/24)+((0.6/
4600)*-13);
edit30.Text:=floattostr(LSm
B6);
LSmB7:=(4410.681/24)+((0.
6/4600)*-11);
edit31.Text:=floattostr(LSm
B7);
LSmB8:=(4844.506/24)+((0.
6/4600)*-9);
edit32.Text:=floattostr(LSm
B8);
LSmB9:=(4621.16/24)+((0.6/
4600)*-7);
edit33.Text:=floattostr(LSm
B9);
LSmB10:=(4167.193/24)+((0
.6/4600)*-5);
edit34.Text:=floattostr(LSm
B10);
LSmB11:=(4588.848/24)+((0
.6/4600)*-3);
edit35.Text:=floattostr(LSm
B11):
LSmB12:=(4216.142/24)+((0
.6/4600)*-1);
edit36.Text:=floattostr(LSm
B12);
LSmB13:=(4628.4/24)+((0.6/
4600)*1);
edit37.Text:=floattostr(LSm
B13);
LSmb14:=(4197.86/24)+((0.6
/4600)*3);

edit38.Text:=floattostr(LSm
B14);
LSmB15:=(4165.6/24)+((0.6/
4600)*5);
edit39.Text:=floattostr(LSm
B15);
LSmB16:=(4433.161/24)+((0
.6/4600)*7);
edit40.Text:=floattostr(LSm
B16);
LSmB17:=(4678.737/24)+((0
.6/4600)*9);
edit41.Text:=floattostr(LSm
B17);
LSmB18:=(4839.059/24)+((0
.6/4600)*11);
edit42.Text:=floattostr(LSm
B18);
LSmB19:=(4743.736/24)+((0
.6/4600)*13);
edit43.Text:=floattostr(LSm
B19);
LSmB20:=(4390.506/24)+((0
.6/4600)*15);

edit44. Text:=floattostr(LSm
B20);
LSmB21:=(4101.025/24)+((0
.6/4600)*17);
edit45.Text:=floattostr(LSm
B21);
LSmB22:=(3926.897/24)+((0
.6/4600)*19);
edit46.Text:=floattostr(LSm
B22);
LSmB23:=(4007.91/24)+((0.
6/4600)*21);
edit47.Text:=floattostr(LSm
B23);



LSmB24:=(4454.46/24)+((0.
6/4600)*23);
edit48.Text:=floattostr(LSm
B24);
series10.Add(LSmB1,",clteec
olor);
series10.Add(LSmB2," clteec
olor);
series10.Add(LSmB3," clteec
olor);
series10.Add(LSmB4," clteec
olor);
series10.Add(LSmB5,",clteec
olor);
series10.Add(LSmBS6,",clteec
olor);
series10.Add(LSmB?7," clteec
olor);
series10.Add(LSmBS8,",clteec
olor);
series10.Add(LSmB9," clteec
olor);
series10.Add(LSmB10," cltee
color);
series10.Add(LSmB11," cltee
color);

Main menu cost produksi

procedure
TForml.perkWhiClick(Send
er: TObject);

begin

edit98.Visible:=true;
edit98.Text:=";
edit97.Visible:=true;
edit99.Visible:=true;
edit100.Visible:=true;

series10.Add(LSmB12," cltee
color);
series10.Add(LSmB13," cltee
color);
series10.Add(LSmB14," cltee
color);
series10.Add(LSmB15," cltee
color);
series10.Add(LSmB16," cltee
color);
series10.Add(LSmB17," cltee
color);
series10.Add(LSmB18," cltee
color);
series10.Add(LSmB19," cltee
color);
series10.Add(LSmB20," cltee
color);
series10.Add(LSmB21," cltee
color);
series10.Add(LSmB22," cltee
color);
series10.Add(LSmB23," cltee
color);
series10.Add(LSmB24," cltee
color);

end;

edit101.Visible:=true;
edit102.Visible:=false;
edit103.Visible:=false;
button57.Visible:=true;
button58.Visible:=true;
button58.Caption:='Rp’;
button59.Visible:=true;
button60.Visible:=true;
button61.Visible:=false;
button62.Visible:=false;
bitbtn3.Visible:=true;



bitbtn4.Visible:=false; edit23.Visible:=false;

chart5.Visible:=true; edit24.Visible:=false;
chart6.Visible:=false; edit25.Visible:=false;
imagel.Visible:=false; edit26.Visible:=false;
image2.Visible:=false; edit27.Visible:=false;
image3.Visible:=false; edit28.Visible:=false;
image4.Visible:=false; edit29.Visible:=false;
image6.Visible:=true; edit30.Visible:=false;
image8.Visible:=false; edit31.Visible:=false;
button4.Visible:=false; edit32.Visible:=false;
button5.Visible:=false; edit33.Visible:=false;
button6.Visible:=false; edit34.Visible:=false;
bitbtn2.Visible:=false; edit35.Visible:=false;
chartl.Visible:=false; edit36.Visible:=false;
chart2.Visible:=false; edit37.Visible:=false;
chart4.Visible:=false; edit38.Visible:=false;
chart3.Visible:=false; edit39.Visible:=false;
editl.Visible:=false; edit40.Visible:=false;
edit2.Visible:=false; edit41.Visible:=false;
edit3.Visible:=false; edit42.Visible:=false;
edit4.Visible:=false; edit43.Visible:=false;
edit5.Visible:=false; edit44.Visible:=false;
edit6.Visible:=false; edit45.Visible:=false;
edit7.Visible:=false; edit46.Visible:=false;
edit8.Visible:=false; edit47.Visible:=false;
edit9.Visible:=false; edit48.Visible:=false;
edit10.Visible:=false; edit49.Visible:=false;
editll.Visible:=false; edit50.Visible:=false;
edit12.Visible:=false; edit51.Visible:=false;
edit13.Visible:=false; edit52.Visible:=false;
edit1l4.Visible:=false; edit53.Visible:=false;
edit15.Visible:=false; edit54.Visible:=false;
editl6.Visible:=false; edit55.Visible:=false;
editl7.Visible:=false; edit56.Visible:=false;
edit18.Visible:=false; edit57.Visible:=false;
edit19.Visible:=false; edit58.Visible:=false;
edit20.Visible:=false; edit59.Visible:=false;
edit21.Visible:=false; edit60.Visible:=false;

edit22.Visible:=false; edit61.Visible:=false;



edit62.Visible:=false;
edit63.Visible:=false;
edit64.Visible:=false;
edit65.Visible:=false;
edit66.Visible:=false;
edit67.Visible:=false;
edit68.Visible:=false;
edit69.Visible:=false;
edit70.Visible:=false;
edit71.Visible:=false;
edit72.Visible:=false;
edit73.Visible:=false;
edit74.Visible:=false;
edit75.Visible:=false;
edit76.Visible:=false;
edit77.Visible:=false;
edit78.Visible:=false;
edit79.Visible:=false;
edit80.Visible:=false;
edit81.Visible:=false;
edit82.Visible:=false;
edit83.Visible:=false;
edit84.Visible:=false;
edit85.Visible:=false;
edit86.Visible:=false;
edit87.Visible:=false;
edit88.Visible:=false;
edit89.Visible:=false;
edit90.Visible:=false;
edit91.Visible:=false;
edit92.Visible:=false;
edit93.Visible:=false;
edit94.Visible:=false;
edit95.Visible:=false;
edit96.Visible:=false;
button7.Visible:=true;
button8.Visible:=true;
button9.Visible:=true;

button10.Visible:=true;

button11.Visible:=true;
button12.Visible:=true;
button13.Visible:=true;
button14.Visible:=true;
button15.Visible:=true;
button16.Visible:=true;
buttonl17.Visible:=true;
button18.Visible:=true;
button19.Visible:=true;
button20.Visible:=true;
button21.Visible:=true;
button22.Visible:=true;
button23.Visible:=true;
button24.Visible:=true;
button25.Visible:=true;
button26.Visible:=true;
button27.Visible:=true;
button28.Visible:=true;
button29.Visible:=true;
button30.Visible:=true;
button31.Visible:=true;
button32.Visible:=true;
button33.Visible:=true;
button34.Visible:=true;
button35.Visible:=true;
button36.Visible:=true;
button37.Visible:=true;
button38.Visible:=true;
button39.Visible:=true;
button40.Visible:=true;
button41.Visible:=true;
button42.Visible:=true;
button43.Visible:=true;
button44.Visible:=true;
button45.Visible:=true;
button46.Visible:=true;
button47.Visible:=true;
button48.Visible:=true;
button49.Visible:=true;



button50.Visible:=true;
button51.Visible:=true;
button52.Visible:=true;
button53.Visible:=true;
button54.Visible:=true;
button55.Visible:=false;
button56.Visible:=false;
label4.Visible:=false;
label5.Visible:=false;
label6.Visible:=true;
label7.Visible:=true;
label8.Visible:=true;
label9.Visible:=false;
label10.Visible:=false;
label11.Visible:=false;
label12.Visible:=true;
label13.Visible:=false;
label14.Visible:=true;
label15.Visible:=true;
label16.Visible:=false;
label17.Visible:=false;
label18.Visible:=false;
label19.Visible:=false;
label20.Visible:=false;
label21.Visible:=false;
label22.Visible:=false;
label23.Visible:=false;
label24.Visible:=false;
label25.Visible:=false;
label26.Visible:=false;
label27.Visible:=false;
end;

procedure

TForml.perTahunlClick(Sen

der: TObject);

begin
edit98.Visible:=false;
edit97.Visible:=false;

edit99.Visible:=false;
edit100.Visible:=false;
edit101.Visible:=false;
edit102.Visible:=true;
edit102.Text:=";
edit103.Text:=";
edit103.Visible:=true;
button57.Visible:=false;
button58.Visible:=false;
button59.Visible:=false;
button60.Visible:=false;
button61.Visible:=true;
button62.Visible:=true;
button62.Caption:='"Rp’;
button62.Visible:=true;
bitbtn3.Visible:=false;
bitbtn4.Visible:=true;
chart5.Visible:=false;
chart6.Visible:=true;
imagel.Visible:=false;
image2.Visible:=false;
image3.Visible:=false;
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TForm1.BitBtn3Click(Sender h5:real;

: TObject); begin

var Hargal:=strtoint(edit98.Text)



Harga2:=strtoint(edit97.Text)
Harga3:=strtoint(edit99.Text)

Harga4:=strtoint(edit100.Tex
t);
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Menampilkanhasilcost
produksi per Tahun

procedure
TForml.BitBtn4Click(Sender
: TObject);

var
Batubaral,Batubara2,BiayaT
h1,BiayaTh2:real;

begin
Batubaral:=strtoint(edit102.
Text);

Akhiruntukkeluaraplikasi
procedure

TForml.BitBtn1Click(Sender
: TObject);

BiayakWh4:=0.58*Harga4;
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teecolor);
series11.Add(BiayakWh2," cl
teecolor);
series11.Add(BiayakWh3,"cl
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series11.Add(BiayakWh4," cl
teecolor);
series11.Add(BiayakWh5," cl
teecolor);

end;
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series13.Add(BiayaTh2," clte
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end;

begin
close;
end;
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